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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Studi Kepercayaan Masyarakat terhadap Kekeramatan 

Goa Kucing di Gili Ketapang Kabupaten Probolinggo”. Permasalahan yang akan 

dibahas dalam skripsi ini diantaranya: 1) Bagaimana keberadaan Goa Kucing di pulau 

Gili Ketapang ? 2) Bagaimana kegiatan ziarah di Goa Kucing ? dan 3) Bagaimana 

pandangan masyarakat terhadap Goa Kucing ? 

Penulis menggunakan metode etnografi. Dalam peunlisan ini menggunakan 

empat tahap yaitu: Memilih informan, Melakukan wawancara dan pengamatan,  

Membuat catatan etnografi, dan Mengajukan pertanyaan deskriptif. Pendekatan yang 

digunakan yaitu pendekatan sinkronik. Dalam berfikir sinkronik ini yaitu memahami 

kehidupan sosial luas. Memahami sebuah kehidupan sosial yang dikaji dari beberapa 

aspek, seperti geografi, ekonomi, kepercayaan, struktur sosial dan lembaga-lembaga 

sosial lainnya. Dalam hal ini menggunakan teori antropologi kognitif yang 

dikembangkan oleh Ward H. Goodenough. 

Hasil dari penelitian, disimpulkan bahwa keberadaan Goa kucing dianggap 

keramat oleh masyarakat setempat, karena dipercaya singgahannya Syekh Maulana 

Ishak. Aktivitas di Goa kucing banyak di kunjungi masyarakat pada malam jumat 

legi, karena pada malam itu masyarakat yakin dalam doa-doanya cepat terwujudkan 

dan tradisi istighosah yang diadakan setiap tahun pada bulan rajab. Selain itu juga 

terdapat ritual megambil air dan pasir yang digunakan sebagai pengobatan. Dalam 

pandangan masyarakat juga percaya adanya keberkahan dalam hidup setelah 

berziarah ke Goa Kucing. 

Kata kunci : keramat, Syekh Maulana Ishak, Kepercayaan 
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ABSTRACT 

 

This thesis is entitled "Study of Community Trust in the Sacredness of Cat Cave in 

Gili Ketapang, Probolinggo Regency". The problems that will be discussed in this thesis 

include: 1) How is the existence of Cat Cave on the island of Gili Ketapang? 2) How are the 

pilgrimage activities in Cat Cave? and 3) How do people perceive Goa Kucing? 

The author uses the ethnographic method. This research uses four stages, namely: 

selecting informants, conducting interviews and observations, making ethnographic notes, 

and asking descriptive questions. The approach used is the synchronic approach. In 

synchronous thinking, that is understanding broad social life. Understanding a social 

life that is studied from several aspects, such as geography, economy, beliefs, social 

structures and other social institutions. In this case, the theory of cognitive anthropology was 

developed by Ward H. Goodenough. 

The results of the study, it was concluded that the existence of Goa Kucing is 

considered sacred by the local community, because it is believed to be Syekh Maulana Ishak's 

stop. Many of the activities in Cat Cave are visited by the community on Friday evening legi, 

because on that night the people believe that their prayers will quickly be realized and the 

istighosah tradition which is held every year in the month of Rajab. In addition, there is also a 

ritual of taking water and sand which is used as treatment. In the view of society, they also 

believe that there is a blessing in life after a pilgrimage to Goa Kucing. 

Keywords: sacred, Sheikh Maulana Ishak, belief 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah yang disebarkan Nabi 

Muhammad Saw dimana agama Islam yang menjadikan kita menuju jalan yang benar 

selama ini. Islam kita lihat dari aspek sosiologisnya merupakan salah satu satu 

kejadian peradaban, kebudayaan dan realita sosial yang terjadi pada kehidupan 

manusia. Agama Islam juga tidak lepas dari budaya Arab, India, Turki, Persia, 

bahkan Melayu. 

 Islam merupakan salah satu agama yang mempunyai peradaban dan 

kebudayaan yang bersifat universal, dimana dari masuknya islam ke Nusantara 

sampai berkembangnya agama Islam saat ini. Agama Islam sudah banyak  

memberikan andil yang sangat besar terhadap kekayaan kebudayaan yang berada di 

Nusantara bahkan seluruh dunia, bukan dengn hanya tradisi saja bahkan juga 

memperkaya budaya dengan cara mengislamisasikan kebudayaan dan pribumisasikan  

Islam serta juga melahirkannya tradisi islam lainnya. 

Di sisi lain agama Islam juga merupakan salah satu agama yang bersifar 

toleransi terhadap sesama dan begitu mudanya untuk di pahami. Alasan itulah Islam 

yang menjadikan suatu dasar untuk memperthankan hidup dan perkemabngan Islam 
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sehingga mempunyai kekuatan dalam penyebarannya. 1  Dan ini bisa dijadikannya  

penjelasan betapa mudahnya agama Islam pada masa awal sejarah dengan cepatnya 

dapat meraih kemenangan yang begitu luar biasa, dimna dalam kemenangan ini salah 

satu kemenangan terbesar. Tidak lepas dengan adanya tauhid dijadikan landasan 

utama dalam mengarahkannya atau juga mengajak umat Islam melakukan tindakan 

tersebut, karena dalam hubungannya dengan Allah dengan sesama bahkan juga 

dengan dunia. 

Islam di Jawa cara berfikirnya tidak lepas dari kepercayaan terhadap hal-hal 

yang bersifat mistis. Dengan hal itu system pemikiran orang-orang Jawa cenderung 

bersifat mistis. Islam di Jawa juga menyakini adanya cerita atau mitos yang sakral. 

Bahkan juga dengan berfikiran mistis dapat mempengaruhi gambaran kehidupan  

yang sangat bergantung terhadap yang telah ditentukan.2 Disisi lain kehidupannya 

orang asli Jawa begitu kuat dalam berfikiran spritualitas. Keadaan masyarakat Jawa 

sebelum datangannya ajaran Hindu Budha sudah mempunyai tatanan hidup yang 

sudah berkembang. Meskipun masyarakat yang sudah berkembang, masyarakat 

masih banyak yang menganut animisme-dinanisme tidak lama kemudian juga diakui  

salah satu dari kebudayaan Jawa.3 

Keyakinan animisme sudah dipercayai mempunyai kekuatan tersendiri. 

Mereka menguasai perasaan begitu kuatnya dengan kebudayaan agama dan sistem  

                                                             
1 Mohammad Arkoun, Rething Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),  202 
2 Suwardi Endraswara,  Mistik Kejawan, ( Yogyakarta:  Narasi, 2006),  8. 
3 Ahmad Khali, Islam Jawa, Sufisme dalam Etika dan Tradisi Jawa, ( Malang :UIN Malang Press, 

2008), 133. 
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kepercayaan terhadap roh nenek moyang bahkan hal-hal ghaib yang meliputi semua 

kegiatan kehidupannya. Maka dari itu, perilaku kesehariannya sudah terbiasa 

mengarah bagaimana unutk mencapai terhadap roh naik suapaya di jauhkan dari roh-

roh jelek mengganggunya. Dengan hal itu antropolog menyebutkan agama Magic 

Religion, karena budaya ini paling banyak tumbuh di kalanagan orang-orang jawa .4 

Setelah kedatangan Hindu-Budha, kebudayaan di masyarakat perlahan mulai 

berkembang bahkan sudah masuk ke dunia potitik kerajaan dimana masih 

mempercayai terhadap kepercayaan klasik terhadap adanya suatu kekuatan dalam hal 

ghaib. 5  Dalam kedatangannya Islam di Nusantara ini dijadikannya penggabungan 

atau akulturasi kebudayaan lama dengan kebudayaan baru yang dibawa oleh agama 

Islam. 

Pada masa sebelum Hindu Jawa telah mempunyai suatu kepercayaanya 

terhadap benda-benda yang dianngap memiliki jiwa, dan ungkapan rohani ini sebagai 

kekuatan semesta. Masyarakat masih percaya terhadap jiwa seseorang yang telah 

meninggal dunia, bahwasanya orang yang meninggal itu rohnya masih ada disekitar 

kehidupan kita. Penghormatan terhadap leluhur dijadikan suatu  system  keagamaan.6 

Seperti inilah kepercayaan, dijadikan salah satu bagaian yang benar-benar dekat 

dengan masyarakat yang berada dalam suatu wilyahnnya . 

Masyarakat Jawa tidak pernah membedakan diantara sikap religi dan bukan 

religi,beranggapan bahwa hubungan sosial  sikap terhadap alam,dan sebaliknya repon  

                                                             
4 Sardjuningsih, Religiusitas Muslim Pesisir Selatan, (Kediri: STAIN Kediri Press, 2012), 74 
5 Ahmad Syafi’i Mufid, Tangklukan, Agama dan terekat,  (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), 16 
6 Purwadi, Pranata  Sosial Jawa, (Yogyakarta: Cipta Karya, Gama Media, 2000),  65 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

terhadap semesta hubungan sosial. Magnis Susseno menceritakannya ciri khas dari 

perspektif dari dunia Jawa  yaitu  realita yang terjadi  dari beberapa bidang dan  tidak 

bisadilihat dari bagi-bagi pelbagai bidang kcil yang berpisah-pisah dan tanpa ada 

suatu hubungan satu bersama yang lainnya, dan  mudahnya dipandang suatu 

kesatuan 7  dimana dalam ukuran arti pandangan dunia terhadap masyarakat yang 

dijadikan sebagai nilai pragmatis untuk mencapai suatu ketenangan, seperti 

kenyaman dan keseimbangan bathin, ketentraman. Salah satu pandangan masyarakat 

terhadap orang-orang jawa yaitu ppandangan dunia. Jika ketika semuanya 

menceritakan pandangan dunia maka tidak lama lagi akan bertemu antara perpaduan 

seperti mitos, agama dan kejadian manusia. 

Mitos sendiri bersifat ambigu dan memiliki banyak arti, tidak ada mitos yang 

bersifat permanen, semuanya fleksibel. Cerita yang berada dalam mitos ini banyak 

yang berdaptasi dengan pengetahuan yang baru.  Masyarakat dimanapun apalagi di 

Jawa tidak asing lagi dengan adanya mitos, meskipun mitos juga bisa mengalami 

penurunan dikarenakan adanya ilmu pengetahuan yang berkembang di dunia. 

Mitos merupakan cerita rakyat dimana tokohnya para dewa yang terjadi di 

dunia lai yang menganggap cerita itu benar-benar terjadi pada masa lampau. Tidak 

semua narasi atau cerita itu begitu urgensi, memang cerita sangatlah menarik untuk  

masyarakat yang tidak bisa menulis, hal ini dijadikan sebuah tradisi lisan yang akan 

dijadikan ritual. Menurut Eliade, mitos yang ada kaitannya dengan cerita sacral 

adalah kejadian dari dasar yang terjadi pada pemulaan, mitos sebagai cerita yang 

                                                             
7 Ibid., 68 
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saklar yaitu juga penuh makna abadi, dan realita.8  Oleh karena itu keberadaannya 

misteri, sehingga manusia tidak dapat mengetahui perilaku mereka jika tidak 

menampakkan pada manusia. Mitos bukanlah hasil penelitian intelektual dan bukan 

pula logika, tetapi tentang roh para leluhur. 9  Semua itu keberadaannya tidak 

diketahui,  terjadi dalam manusia sehingga telah mengetahui terhadap perilaku. 

Begitu penting dengan adanya mitos, mitos sendiri merupakan cerita yang 

berhubungan dengan leluhur, bukan dari hasil penelitia.  

Orang Jawa salah satu masyarakat yang mempunyai sikap sinkretisme 

terhadap kebudayaan, Dimana, orang Jawa membangun atau menggabungkan 

kebudayaan yang lama dan kebudayaan yang baru datang di pulau Jawa. Pakar 

kebudayaan banyak yang beranggapan bahwasannya masyarakat Jawa sistem 

kepercayaannya masih kuat dengan Islam Jawa atau bisa disebut dengan Islam 

kejawen. 

Islam Jawa atau kejawen merupakan sistem kepercayaan mungkin bisa 

dikatakan sebagai agama asli masyarakat Jawa, karena kepecayaan masyarakat sangat 

kental terhadap kejawennya. Kejawen bisa diambil dari kata jawa, yaitu bisa 

dikatakan dengan benda yang mempunyai arti yaitu sesuatu yang ada kaitannya 

dengan kepercayaan Jawa dan juga adat. Pada umumnya kejawen berisi tentang 

budaya, tradisi, seni, ritual seta asas-usul masyarakat jawa.10 

                                                             
8Marshal A, “The God Must be Restless: Living in the Sohdow of indonesia volcanes ,” National 

Geographic Megazine.vol xii.2008 
9 Daniel L, dekontruksi Kebenaran Kitik Tujuh Teori Kebenaran, (Yogyakarta: Ircisod, 2003), 259 
10 Budiono Hadisutrisno,  Islam Kejawen,  (Yogyakarta: Eule Book, 2009),  28 
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Tujuan sesungguhnya dari kejawen adalah berusha untuk mendapatkan ilmu 

sejati yang mengara pada pencapaian hidup sejati.  Kehidupan yang harmonis dalam 

hubungan antara kawula (manusia) dan gusti (Tuhan). Hubungan manusia dan Tuhan 

yang dala istilah Jawa dikenal dengan manunggaling kawula gusti. Hubungan yang 

diartikan sebagai pendekatan scara total antara manusia dengan Tuhan. 

Agama Islam Jawa menurut Clifford Geertz adalah suatu deskripsi masyarakat 

Jawa yang berhubungan dengan agama harus lebih bisa membedakan antara agama 

yang ada di Jawa karena cukup banyak yaitu, salah satunya Islam santri dan Islam 

Jawa. Sebutan yang pertama merupakan “Agama Orang Islam yang banyak dari 

santri”  sedangkan yang kedua merupakan  “Agama orang Jawa”. 

Yang dikatakan dengan agama Islam santri yaitu agama yang lebih mengarah 

terhadap ajaran islam yang sebenarnya sama dengan yang diajarkan nabi Muhammad 

Saw terhadap umatnya dan tidak. Berbeda dengan halnya agama Islam jawa yaitu 

dimana sistem kepercayaannya atau masih menyakin hal-hal yang mistik .11 

Agama kejawen ini salah satu konsep tradisi pada masa Hindu-Budha dan ada 

sebagian penting yang dianggap sangat keramat dan bersifat moralis. Oleh karena itu, 

umtuk memahami Agama Jawi kita perlu tahu dulu mengenai pemahaman tradisi. 

Antara kejawen dan Jawa memang sulit dipisahkan. Kejawen ini merupakan atau bisa 

jadi dikatakan sudah tergolong dari beberapa ajaran yang sudah berkembang, pada 

zaman Hindu dan Budha. Baik dalam pekembangannya, Islam dijawa juga 

                                                             
11 Koenjaraningrat,  Kebudayaan  Jawa,  (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1984),  309. 
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melibatkan ajaran-ajaran terdahulu, bahkan juga aspek kejawen sebagai salah satu 

pelantara dalam proses penyebarannya.  

Orang islam kejawen juga sama percaya bahwa Alqur’an salah satu sumber 

dari segala pengetahuan. Semua orang yang mempunyai agama ketika dalam 

beraktivitas dalam keagamaan juga mempunyai sistem kepercayaan atau pandangan 

terhadap nilai dan norma yang kebanyakan berada di dalam alam pikirannya. 

Pengetahuan yang lebih mendalam yang terdapat dalam buku-buku keramat 

diperolehnya melalui seorang dukun, seeorang kaum atau modin, atau seorang kiyai 

dan seorang guru.12 

Tepatnya di Desa Gili ketapang Kabupaten Probolinggo ini terdapat tempat 

bersejarah. Tokoh yang terkenal dalam menyebarkan Islam di Jawa yaitu Syekh 

Maulana Ishak. Ketika perjalanan ke Banyuwangi (Blambangan) Syekh Maulana 

Ishak singgah atau bersemedi disalah satu tempat yang sekarang disebut dengan Goa 

Kucing tersebut, di tempat itulah Syekh Maulana Ishak mendekatkat diri kepada 

Allah dan memelihara ribuan ekor kucing, setelah Syekh Maulana Ishak pergi 

meninggalkan pulau tersebut anehnya kucing yang pernah dipelihara bunyi di setiap 

malam jumat. Dan bukti atau jejak  petilasannya saat ini masih ada dan disakralkan 

oleh masyarakat setempat, disisi lain terdapat pohon sintiki dimana pohon itu sama 

dengan pohon di situbondo yang dimana juga tempat bersemedinya Syekh Maulana 

Ishaq. Sebelum tempat itu disahkan tempat tersebut sering mengeluarkan sinar dari 

tempat petilasaanya tersebut. Hingga saat ini tempat ini disakralkann dan dilestarikan. 

                                                             
12 Ibid., 319. 
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Adanya suatu kepercayaan masyrakat pulau Gili Ketapang terhadap Goa 

Kucing yang dijadikan tempat sakral karena salah satu tempat bersemedinya ulama 

yang menyebarkan agama Islam. Bahkan tempat ini dijadikan suatu tempat untauk 

mengharap berkah. Begitupun dengan masyarakat yang mengunjungi tempat keramat  

tersebut itu pada umumnya sudah memiliki tujuan masing-masing, karena masyarakat 

menyakini ketika berziarah ke tempat keramat doa-doa yang ingin dihajatkan cepat 

terkabulkan. Selain itu juga bisa mendekatkan diri kepada Allah Swt.13 

B. Rumusan Masalah 

 Dari penjelasan diatas, penulis mengambil beberapa rumusan masalah agar 

lebih mudah daalam kajiannya, dianatranya yaitu: 

1. Bagaimana keberadaan Goa Kucing di Gili Ketapang ? 

2. Bagaimana kegiatan ziarah di Goa Kucing ? 

3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap Goa Kucing ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dalam penulisan skripsi ini, yaitu untuk menguraikan keberadaan Goa 

Kucing di pulau Gili Ketapang, diantaranya yaitu : 

    1. Mengetahui letak keberadaan Goa Kucing di Gili Ketapang . 

  2. Mengetahui aktivitas kegiatan peziarah di Goa Kucing. 

    3. Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap Goa Kucing. 

                                                             
13 Kamil Kartapradja, Aliran Kebatinan dan Kepercayaan di Indonesia, (Jakarta: CV Haji Masagung, 
1990),  37 
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D. Kegunaan Penelitian 

   Adapun beberapa manfaat hasil penilitian yang dilakukan oleh penulis 

diantaranya : 

 a. Manfaat  Teoritis 

   kita lihat dari sisi pengembangan ilmu teori penulisan ini bisa memeberikan 

manfaat atau wawasan terhadap yang berkaitan dengan sejarah. Dengan mengkaji 

mengenai kekeramatan Goa Kucing di Gili Ketapang, Kabupaten Probolinggo. 

b. Manfaat Praktis 

   Dari segi praktis, juga bisa memberikan manfaat terhadap orang-orang yang 

berkaitan:  

 1. Bisa memberikan kontribusi terhadap suatu  penulisan, diantaranya dalam 

sejarah, budaya, dan sosial. 

 2. Memeberikan sedikit wawasan terhadap UIN Sunan Ampel, khususnya fakultas 

Adab dan Humaniora. 

 3. Peneliti juga bisa memperoleh ilmu pengetahuan bahkan juga meningkatkan atau 

menerapkan teori selama masa perkuliahan yang bisa diterapkan terhadap penelitian 

lapangan. 

 4. Hasil dari penulisan ini, begitu memberikan wawasan terhadap masyarakat dan 

juga pihak yang berkepentingan. 
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E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik. 

   Dalam penulisan ini yang berjudul studi kepercayaan masyarakat terhadap 

kekeramatan Goa Kucing di Gili Ketapang Kabupaten Probolinggo. Dalam 

penyesuain dengan judul penelitian ini termasuk dalam etnografi. Atau juga bisa 

dengan penelitian kualitatif, yaitu  suatu penelitian yangmengahsilkan data deskiptif 

melalui bentyk tertulis ataupun juga tidak tertulis, dan juga bisa langsung diamati 

oleh peneliti melalui tingkah laku. 

   Pendekatan yang digunakan peneliti dalam kegiatan penelitian ini yaitu 

pendekatan sinkronik. Pendekatan sinkronik merupakan berfikit secara meluas tetapi 

terbatas dengan waktu. Dengan berfikir sinkrosonik ini kita dapat memahami suatu 

peristiwa lebih mendalam bukan hanya dalam kronologinya. Sinkronik dalam kajian 

sejarahnya yaitu mempelajari suatu peristiwa dengan semua aspek, atau lebih luasnya 

lagi yaitu mempelajari gejala-gejala, pola-pola dan karakter dari peristiwa sejarah 

pada masa tertentu.  

   Dalam penelitian juga membutuhkan adanya teori. Teori dalam penulisan ini 

menggunakan teori antropologi kognitif yang dikeembangkan oleh Word H. 

Goodenough. Antropologi kognitif yaitu antropologi yang mengkaji kebudayaan, 

bahasa dan kognisi. Dalam antropologi kognitif juga membahas tentang pikiran 

manusia pelaku budaya yang membahasa secara lebih mendalam, yaitu aspek 

pemahamannya diantaranya kejadian-kejadian, benda-benda, dan suatu peristiwa 

yang berda disekitar kita. Dimana lebih mendahulukan apa yang terjadi dibalik 

kelakuan atau hasil dari budayanya. Antropolgi kognitif ini lebih memprioritaskan 
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pemahasan dari pikiran manusia. 14  Adanya teori mempermudah seorang penulis 

untuk menganalisis skripsi ini yaitu berjudul Studi Kepercayaan Terhadap 

Kekeramatan Goa Kucing di Gili Ketapang. 

F. Penelitian Terdahulu 

   Sejauh ini peneliti masih kesulitan menemukan penelitian yang  berkaitan 

dengan kekeramatan  Goa Kucing di Desa Gili Ketapang. Sedangkan peneliti melihat 

dari berbagai penelitian yang di angkat oleh peneliti sebelumnya, peneliti belum 

menemukan yang mengangkat keberadaan Goa Kucing ini dan banyak yang 

mengangkat tentang penelitian sebagai berikut: 

  1. Nilai Sosial dan Ekonomi pada Tradisi Ngalak Anak di Pulau Gili Ketapang 

Kabupaten Probolinggo oleh Zainur Rofiq, Universitas Jember  tahun 2013. Skripsi 

fokus membahas terhadap Ngalak Anak yang beriorentasi terhadap Ekonomi dalam 

Proses pengsuhan anak. 

  2. Dalam ritual Petik Laut dalam Arus Perubahan di Desa Kedungrejo, Muncar 

Banyuwangi, Jawa Timur oleh Tomi Latu Farisa, UIN Sunan Kalijaga tahun 2010. 

Dalam skripsi ini mengkaji suatu perubahan yang dilakukan dalam melaksanakan 

ritual dan juga petik laut, karena pengaruhnya terhadap sosial bermasayarakat. 

  3. Rasionalisasi Tradisi Pettolekoran di Pesisir Desa Gili Ketapang, Sumberasih, 

Probolinggo, Jawa Timur oleh Sopan Mustofa, Universitas Negeri Sunan Kalijaga 

tahun 2015.  Skripsi ini membahas lebih menekankan terhadap Tradisi Pettolekoran. 

                                                             
14 Nur Syam, Madzhab-Madzhab Antropologi, (Yogyakarta: LkiS, 2007), 51 
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   Dari berbagai literatur di atas, dalamhal ini peneliti tidak menenmukan sama 

sekali hal yang membahasa atau yang mengkaji  keberadaan Goa Kucing di Desa Gili 

Ketapang. Dalam pengan gkatan judul oleh penulis jauhlah berbeda dengan 

penjelasan yang dipaparkan diatas. 

G. Metode Penelitian 

   Dalam penulisan skripsi menggunakan metode penelitian yang menjelaskan 

pencarian dan mengembangkan untuk mencari kebenaran. Penulis dalam 

penelitiannya menggunakan etnografi, yaitu peneliti terjun langung dalam lapangan 

untuk mencari data. 

   Study kepercayaan masyarakat terhadap Goa Kucing di Gili Ketapang 

Kabupaten Probolinggo dalam mengumpulkan data yang akan digunakan dalam 

penelitian, diantaranya : 

1. Memilih seorang informan 

   Dimana dalam memilihi seorang informan merupakan langkah awal yang 

dilakukan oleh seorang pneliti. Inorman inlah yang dijadikan objek pengamatan 

terhadap suatu peristiwa. Ada beberapa untuk memilih seorang informas yaitu 

diantaranya: enkulturasi penuh, keterlibatan langsung, budaya yang tidak dikenal 

dan waktu yang cukup.15 

   Penulis untuk mencari seorang yaitu menuju langsung ke Goa Kucing yang 

ada di pulau Gili Ketapang yang dianggap keramat oleh masyarakat setempat. 

                                                             
15James P Sprandley, Metode Etnografi, (Yogyakarta, PT Tiara Wacana Yogya, 1997), 61 
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Disana penulis menemukan beberapa informan diantaranya: Bapak Abdul Bahri 

yang merupakan juru kunci Goa Kucing tersebut, juga dengan seorang peziarah 

lainnya yaitu: Bapak Sudarno, Bapak Sunito, Bapak Abdul Hamid, Bapak Sudarno, 

Ibu Sayuti, Ibu Farida, Ibu Nikmah, Bapak Syamsuddin. 

2. Pengamatan dan Wawancara 

  Sebelum melakukan pengamatan, seorang peneliti tentunya sudah pengalaman 

dalam mengumpulakan data dan semua dalam berdialog. Dalam etografis ada tiga 

unsur penting yang harus dipahami yaitu: pertanyaan etografis, tujuan yang ekplisit, 

penjelasan etnografis. 

  Dakam sebuah wawancara terhadap seorang informas juga harus 

bersamaannya dengan pengamatan. Dimana kita sudah menggambarkan hal-hal 

yang sudah mereka pahami atau amati. Dalam pertama kali peneliti mendapatkan 

informan yaitu kepada juru kunci Goa Kucing yaitu Bapak Abdul Bahri, yang 

menjelaskan sedikit sejarahnya Goa Kucingd dan selanjuutnya berdialog 

denganpara peziarah lainnya. 

3. Membuat catatan etnogfaris 

 Dalam catatan etnografis ini dilakukan dengan alat perekam, gambar, artefak, 

catatan lapangan, dan yang bisa didokumentasikan. Dalam penelitian etnografi 

bisa menghasilkan catatan etnografis semua kejadian atau peristiwa yang 

terdapat di masyarakat. 

 Dalam catatan lapangan ada beberapa jenis salah satuya yaitu laporan singkat 

atau ringkas, catatan selama kegiatan wawancara atau selama penelitian 
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menunjukkan sebuah  catatan yang ringkas apa yang terjadi. Setiap melakukan 

dialog dengan informan yaitu disarankan membuat lapora ringkas dan laporan 

yang ringkas ini nantinya dalam penjelasannya akan diperluas. 16  Penelitian 

seorang penulis membuat catatan lapangan yaitu pada  tanggal 10 Juni 2020. 

Peneliti dalam kegiatan wawancaranya telah merekam percakapan seorang 

informan. 

4. Mengajukan pertanyaan deskripstif 

 Apa beberapa pertanyaan dari penulis terhadap seseorang yang dijadikan  

informan dintaranya: 

1. Bagaimana sejarah Goa Kucing ? 

2. Bagaimana kepercayaan masayarakat pulau Gili Ketapang terhadap Goa 

Kucing ? 

3. Bagaimana keberadan Goa Kucin ? 

4. Bagaimana kegiatan yang dilakukan peziarah di Goa Kucing ? 

5. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap Goa Kucing ? 

H. Sistematika Pembahan. 

   Dalam sistematika penulisan peneliti membagi dari bab1 sampai dengan bab 

5. Sehingga bisa mempermudalah dan mudah untuk dipahami dalam melakukan 

penulisan. Adapun sitem pembahasaanya diantaranya : 

                                                             
16 Ibid, 95. 
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   BabI, dalam bab ini terdapat pendahuluan, adanya pendahuluan penulis juga 

bisa memahami dengan mudah dan lebih mempermudah dalam penelitian. Dalam bab 

ini ada beberapa sub-bab diantaranya : menjelaskan bagian latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dalam penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka 

teori, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sitematika pembahasan. 

   Bab II, peneliti dalam bab kedua ini menggambarkan gambaran umum  

wilayah pesisir pulau Gili Ketapang kcamatan Sumberasih kabupaten Probolinggo. 

Dalam bab ini terdiri dari tiga sub-bab yaitu letak geografis pulau Gili Ketapang, 

kondisi sosial penduduk, kehidupan sosial budaya 

   Bab III, membahas mengenai kegiatan ziarah di Goa Kucing Gili Ketapang 

kabupaten Probolinggo. Dalam pembahasan ini meliputi sejarah Goa Kucing di Gili 

Ketapang kabupaten Probolinggo, tradisi dan ritual yang ada di Goa Kucing, dan 

pandanga peziarah 

   Bab IV, membahas harapan peziarah di Goa Kucing, dalam bab ini terbagi 

dari tiga sub-bab, diantaranya yaitu dinamika masyarakat peziarah, awal kepercayaan 

terhadap nilai kesakralan dan ghaib, dan menelaah harapan peziarah. 

Bab V, yaitu penutup, dalam bab ini membahas kesimpulan yang dilakukan oleh 

penulis dan juga terdapat saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PULAU GILI KETAPANG 

A. Letak Geografis Pulau Gili Ketapang 

Desa Gili Ketapang sebuah desa yang berada di pulau kecil yang masuk 

dalam pemerintahan Kabupaten Probolinggo Kecamatan Sumberasih. Pulau Gili 

Ketapang  terletak disebelah ujung utara wilayah Kabipaten Probolinggo yang berada 

pada koordinat 113o15’21’’ BT dan 7o40’48’’ LS, yang penduduk asli berbahasa 

Madura dan berada dalm daerah pesisir.17 Gili Ketapang mempunyai panjang kurang 

lebih 2,1 km, lebarnya sekitar  0,6, dan luas wilayahnya sekitar  68 Ha tidak hanya itu 

pulau Gili Ketapang  juga berada kurang lebih 3,8 mil lautdari daratan. Untuk menuju 

kesana yaitu salah satunya dengan menggunakan kapal atau perahu dengan 

menempuh jarak sekitar 40 menitan dari tempat penyebrangan yang ada di kecamat 

Mayangan kota Probolinggo. 

Wilayah pulau Gili Ketapang bagian selatan itu dibatasi dengan kecamatan 

Mayangan yang termasuk dalam kota Probolinggo, disebelah barat juga berbatasan 

dengan kecamatan Pilang juga termasuk kota Probolinggo, dibagian uatara pulau Gili 

juga berbatasan dengan selat Madura, dan dibagian timur juga berbatasan dengan 

kecamatan Dringu kabupaten Probolinggo. Kecamatan Sumberasih kita lihat 

mempunyai ketinggian sekitar 10-50 meter,  juga terdiri dua daratan yaitu daratan 

                                                             
17 Hagi Primadasana, Edi Susuilo, Mimit Primyastanto, “Kajian Profil Kearifan Lokal Mayarakat Pesisir 
Pulau Gili Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo Jawa Timur”, Jurnal ECSOFiM, vol. 1, No. 1, 
(2013), 14. 
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tinggi dan daratan rendah. Cuaca yang ada di Kecamatan Sumberasih itu juga sama 

dengan kecamatan lainnya yang berada dalam wilayah Pobolinggo. Pulau Gili 

Ketapang juga mempunyai dua musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. 

Musim kemarau biasanya terjadi sekitar bulan April sampai dengan Oktober, kalau 

musim hujan biasanya itu terjadi pada bulan Oktober sampai dengan April.18 

Dilihat dari keterangan curah hujan pada umumnya yaitu : 

Curah hujan terkecil : 28 mm 

Curah hujan terbesar : 254 mm 

Jumlah hari hujan : 43 hari 

Hujan dalam setahun : 893 mm 

 Di wilayah pulau Gili Ketapang dalam dilihat dari ukuran udara itu sama 

dengan kecamatan lainnya yang berada di wilayah Probolinggo itu mempunyai 

ketinggian sekitar 10 samapai 15 meter si atas permukaan laut, dan juga dalam suhu 

udara cenderung panas karena pulau Gili Ketapang tersebut berada di tengah-tengah 

laut yaitu sekitar 30 celsius sampai 34 celsius. 

 Daerah pulau Gili Ketapang yaitu salah satu wilayah yang kebanyakan 

mempunyai tanah yang kering atau tandus. Di Desa Gili Ketapang masyarakatnya 

banyak yang mayoritas dalam pencahariannya yaitu sebagai nelayan di laut, dan 

                                                             
18 Ibid, 15.  
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sebagian besar juga banyak yang berdagang. Luas wilayah pulau Gili Ketapang 

sebagai berikut:. 

Tabel 2.1: Luas daerah pulau Gili Ketapang 

No Keterangan Jumlah 

1 Tanah Sawah 0 

2 Tanah Kering 61.000 

 Total 61.000 

Sumber: BPS Wilayah Sumberasih dalam angka 2017 

 Penjelasan diatas menunjukkan itu bahwasannya daerah pulau Gili Ketapang 

mempunyai luas sekiatar 61.000 km dimana semuanya itu merupakan wilayah kering, 

dipulau ini tidak memunyai persawahan dan masyarakatnya disana tidak terdapat 

bekerja dalam sektor pertanian. 

 Untuk akses menuju Gili Ketapang penumpang harus memulai dari 

penyeberangan yang ada di kota Probolingo yaitu pelabuhan Tanjung Tembaga 

dengan mengunakan kapal laut kurang lebih bermuatan sekitar 20 orang. Biaya 

perjalanan menuju Gili Ketapang bisa dikategorikan cukup murah. Dan jadwal 

keberangkatan  menuju Gili Ketapang juga tidak terlalu pasti, karena keberangkatan 

kapal untuk menuju kesana juga melihat keadaan kondisi cuacadan gelombang 

ombak. Saat perjalanan didalam kapal juga bisa berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan penumpang lain yang juga berasal dari luar Gili Ketapang, disisi lain juga 
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bisa menambahkan wawasan. Begitupun dalam perjalanan menuju Gili ketapang juga 

bisa menyaksikan pemandangan yang begitu indah hamparan pasir berwarna putih 

begitupun dengan air lautnya yang berwarna hijau dan terumbu  karang yang sangat  

indah serta ikan hias yang bermacam-macam jenisnya, sehingga menjadi daya tarik 

wisatawan berkunjung. Tidak hanya itu di Gili Ketapang sebelah barat juga terdapat 

tempat mandi dengan hamparan pasir yang berbentuk kait pancing. Setelah sampai di 

kawasan Gili Ketapang mempunyai air laut berwarna hijau tetapi disisi lain banyak 

sampah berserakan di pinggir pantai yang menjadikan pandangan kurang tidak 

nyaman untuk dipandang, bahkan banyak juga kambing-kambing yang berkeliaran di 

sekitar warga, anehnya kambing yang berkeliaran di di Desa Gili Ketapang ini 

memakan sejenis plastic maupun kertas berbeda dengan kambing pada umumnya 

yang memakan rerumputan. 

B. Kondisi Sosial Penduduk 

 Masyarakat pulau Gili Ketapang dalam bahsa sehari-harinya yaitu 

menggunakan bahasa Madura, karena penduduk Gili Ketapang mayoritas dari suku 

Madura asli. Menurut informasi masyarakat setempat. Awal penduduk Gili Ketapang 

itu semua mayoritas pendatang dari pulau Madura dan juga dari Sampang. Pada tahun 

2017 penduduk Gili Ketapang berjumlah 8.550 yang terdiri dari 4.193 orang 

penduduk laki-laki dan 4.357 orang penduduk perempuan. Berjalannya waktu 

penduduk Gili Ketapang semakin meningkat masyarakat Desa Gili Ketapang lebih 

banyak perempuan dibandingkan yang laki-laki .  
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Tabel 2.2 : Jumlah penduduk pulau Gili ketapag 

No Keterangan Jumlah 

1 Laki-laki 4193 

2 Perempuan 4357 

Total   8550 

Sumber: BPS Wilayah Sumberasih dalam angka 2017 

 Penjelasan diatas mendeskripsikan banyaknya penduduk pulau Gili Ketapang 

berdasarkan jenis kelamin, jumlah perempuan lebih besar daripada jumlah 

perempuan.  Tetapi tidak terlalu jauh selisih tidak terlalu besar yaitu sekitar 4193 

untuk penduduk laki-laki dan 4357 orang penduduk perempuan. Jadi masyarakat 

Desa Gili Ketapang jumlah penduduknya sekitar 8550 orang. 

 Keadaan penduduk Gili Ketapang berdasarkan umur sangat bervariatif. Kita 

dapat bisa melihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 2.3 : Penduduk Pulau Gili Ketapang berdasarkan umur. 

No Keterangan Jumlah  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

0-4 Tahun 

5-9 Tahun 

10-14 Tahun 

15-19 Tahun 

20-24 Tahun 

25-29 Tahun 

30-34 Tahun 

35-39 Tahun 

40-44 Tahun 

45-49 Tahun 

50-54 Tahun 

55-59 Tahun 

60-64 Tahun 

65-69 Tahun 

70-74 tahun 

75<  Tahun 

737 

791 

909 

587 

620 

709 

867 

804 

828 

510 

472 

335 

234 

150 

114 

82 

 Total keseluruhan 8.550 

Sumber : BPS Wilayah Sumberasih dalam angka 2017 
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 Penjelasan diatas penduduk pulau Gili Ketapang berdasarkan umur. 

banyaknya penduduk terbanyak didominasi berumur 10-14 tahun, dan paling 

terendah penduduk yang sudah lansia yakni berjumlah 82. Masyarakat Gili Ketapang 

penduduk yang sudah tua lebih sedikit daripada yang muda tetapi tidak terpengaruhi 

dalam sosialnya, dimana hubungan sosialnya tetap berjalan nyaman dan harmonis 

seperti biasnya. Desa Gili Ketapang dalam hubungan sosialnya masih tetap 

menggunakan bahasa sehari-hari yaitu bahasa Madura. 

Tabel 2.4 : Banyaknya Dusun di Desa Gili Ketapang 

Desa 

 Gili Ketapang 

Dusun RW RT 

8 8 28 

Sumber : BPS wilayah Kecamatan Sumberasih dalam angka 2017 

 Keadaan pendidikan 

 Penduduk Gili Ketapang hanya bisa menyelasaikan pendidikannya hanya 

Sembilan tahun yaitu SD sama SMP. Karena Sumber Daya Manusia (SDM) kurang 

memadai, ini dijadikan tantangan tersendiri oleh masyarakat Gili Ketapang, sebab 

pendidikan sangatlah berharga bagi semua manusia untuk mencari pengetahuan yang 

dijadikan tolak dimasa depan untuk kehidupannya. Di Desa Gili Ketapang terdapat 

beberapa lembaga pendidikan baik yang berbasis agama dan maupun umum, yaitu 

diantaranya terdapat 1 SMP, 3 SD, 1 MI, 2 TK, 2 PAUD. Adapun juga terdapat  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

sekolah keagamaan lainnya seperti Diniyah (MADIN) dan bebarapa musholla untuk 

dijadikan tempat pembelajaran agama Islam.. 

Tabel 2.5 : Berdasarkan Pendidikan di pulau Gili Ketapang 

No  Keteangan  Jumlah 

1 

2 

3 

4 

5 

Tidak sekolah 

Lulus SD 

Lulus SMP 

Lulus SMA 

Lulus Sekolah PT/ Akademi 

563 

3.129 

819 

649 

9 

 Jumlah Total 5.169 

Sumber: BPS Wilayah Sumbrasih dalam angka 2017 

 Dari penjelasan diatas menggambarkan masyarakat pulau Gili Ketapang 

dalam menempuh pendidikannya, karena kurangnya sarana edukasi selama ini. 

Bahkan yang melanjutkan ke jenjang lebih tinggi yaitu SMA harus rela belajar di luar 

Pulau Gili Ketapang untuk masa depannya. 
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Berdasarkan pekerjaan penduduk  di Desa Gili Ketapang kita bisa lihat pada tabel. 

Tabel 2.6 : Mata pencaharian penduduk Desa Gili Ketapang 

No  Keterangan Jumlah 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

PNS 

Petani 

Buruh Tani 

Pedagang 

TNI/Polri 

Bangunan 

Pensiunan 

Jasa 

Usaha 

Buruh industi 

Nelayan 

Lainnya 

37 

0 

0 

439 

0 

14 

15 

78 

49 

40 

930 

232 

 Jumlah Total 1.834 

 Sumber: BPS Wilayah Sumberasih dalam angka 2017 

 Data di atas menunjukkan mata pencaharian paling banyak masih pada sektor 

nelayan yaitu 930 orang, disisi lain Gili Ketapang sebagian besar wilayahnya 

dikelilingi oleh pantai dan juga memanfaatkan Sumber Daya Alam (SDA) dari laut. 
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Perahu yang digunakan nelayan untuk bekerja yang mempunyai beragam jenis kapal. 

Pertama, perahu lamela (sampan), perahu ini hanya mengandalkan layar dan dayung 

dan biasanya perahu ini diisi satu orang. Yang kedua yaitu perahu jurrung dimana 

dalam ukurannya lebih besar dari pada perahu lamella dan sudah memakai mesin 

penggerak tetapi masih memuat dua atau tiga orang saja. Ketiga, kapal sleret yang 

sudah dikatakan besar karena sudah bisa dimuat sekitar 20 sampai 30 orang.  

Kemudian diikuti oleh jasa angkutan 78 orang, dimana jasa angkutan ini 

memanfaatkan para pengunjung atau wisatawan untuk berlibur di Gili Ketapang atau 

ke tempat pariwisata.  

Banyaknya penduduk berdasarkan Agama 

 Masyarakat pulau Gili Ketapang masih menganut agama Islam. Dengan 

demikian masyarakat di Gili Ketapang masih sepenuhnya mengikuti ajaran agama 

Islam dan norma-norma sama berlaku dengan wilayah lainnya. Meskipun di Desa 

Gili Ketapang mempunyai wisata Snorkeling, wisatawan juga harus mengikuti aturan 

yang ada terutama dalam hal pakaian. Data penduduk masyarakat Desa Gili Ketapang 

bisa dilihat di tabel. 
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Tabel 2.7 : Total Menurut Agama Penduduk Pulau Gili Ketapang 

No  Keterangan  Jumlah 

1 

2 

3 

4 

5 

Islam  

Protestan  

Kristen 

Budha  

Hindu  

8.550 

0 

0 

0 

0 

 Total keseluruhan 8.550 

Sumber: BPS wilayah Sumberasih dalam angka 2017 

  Dari penjelasannya diatas masyarakat  pulau Gili Ketapang semuanya 

bergama Islam, jadi aturan-aturan dimasyarakat setempat  masih tetap dijaga 

keislamannya. 

C. Kehidupan Sosial Budaya 

 Bahasa yang digunakan oleh masyarakat Gili Ketapang dalam berkomunikasi 

dalam sehari-harinya masih menggunakan bahasa Madura. Karena di Gili ketapang 

masih mayoritas beretnik suku Madura. Salah satu budaya dan juga tradisi suku 

Maudura masih dijaga oleh masyarakat Gili Ketapang adalag keislamannya yang 

masih kental sampai saat ini. Sebagai kelompok etnis Madura sudah sejak dulu 

mempunyai pandangan atau sentimen keislamannya yang tinggi. Tidak hanya itu sifat 
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keislamannya dalam bermasyarakat banyak yg di aktualisasikan dalam keagamaan, 

perilaku sosoial, dan kekerabatan. 

 Dalam masyarakat suku Madura hubungan sangat terjalin secara sosial 

memang terkenal akrab satu sama lain dalam menjalin komunikasi. Gili Ketapang ini 

system sosialnya tidak lepas dari suku Madura, Karena dalam sejarahnya masyarakat 

Gili Ketapang juga banyak yang berasal dari Sampang. Sistem kekerabatannya dalam 

sehari-hari masih sangat kental dimana pada umumnya masyarakat Madura. Karena 

pada umumnya semua masyarakat Gili Ketapang masih mempunyai hubungan 

keluarga dan pertalian darah. Sikap gotong royong ini juga mendasari perilaku sosial 

dan berinteraksi dalam sehari-hari. 

 Pulau Gili Ketapang juga mempunyai banyak budaya yang selama ini masih 

dilestarikan. Terdapat beberapa budaya atau tradisi yang ada di Gili Ketapang, 

diantaranya yaitu, petik laut, nyabis, pengambek, onjem, kontrak kerja, telasan, dan 

andun.19 

 Petik laut, dimana tradisi petik laut ini dilakukan setiap tahuunya, tetapi tetap 

adanya kesepakatan masyarakat Gili Ketapang, apakah acara petik laut ini bisa 

diselenggarakan untuk tahun atau tidak. Tetapi jika tradisi ini dilakukan tidak ada 

                                                             
19Fista Eka Mayasari, “Penggunaan Bahasa Madura di Desa Gili Ketapang Kecamatan Sumberasih 

Kabupaten Probolinggo”, (Skripsi, Universitas Airlangga Fakultas Ilmu Budaya, Surabaya, 2014), 4. 
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ketetapan tanggal dan waktunya. 20 Hal ini dikarenakan harus adanya musyawarah 

dahulu sebelum dilakukakannya petik laut tersebut antara tokoh masyarakat dan 

sebagian masyarakat pulau Gili Ketapang. Jika seandainya tradisi petik laut ini bisa 

diselenggarakan, susunan acaranya dalam petik laut yaitu. (1) Selametan, biasanya ini 

dilakukan oleh tokoh masyarakat setempat. (2) Jitttek (perahu replika), perahu replika 

ini yang bisa di larung di laut dan diisi dengan bermacam-macam sesajen, dimulai 

dari tumpeng hingga kepala sapi dan yang akan dilarung dengan diiringi kapal-kapal 

nelayan. Isi dari jittek ini biasanya diantaranya, kepala sapid an peralatan rumah 

tangga (baju, perlengkapan dapur, kebutuhan sehar-hari). Tradisi petik laut dulunya 

menggunakan emas dan perhiasannya yang nantinya akan diletakkan didalam kedua 

telinga kepala sapi yang akan dilarung. (3) dan pada acara malam harinya, akan 

dilanjutkan dengan kreningen  atau tabbuen atau pertunjukan kesenaian ketoprak atau 

ludruk Madura, dimana nantinya akan ditonton secara ramai-ramai oleh masyarakat 

pulau Gili Ketapang, biasanya acara ini di letakkan disebuah lapangan sebelah barat 

pulau Gili Ketapang.21 

 Nyabis, tradisi nyabis ini yaitu berkunjung atau bersilaturahmi kepada kyai 

yang diyakini sebagai guru spiritual. Tradisi nyabis ini hampir semua masyarakat Gili 

Ketapang melakukannya. Nyabis ini biasanya di desa Gili Ketapang untuk proses 

mendapatkan berkah atas doa para kyai maupun ulama, karena adanya tradisi ini 

                                                             
20 Hagi Primadasana, Edi Susuilo, Mimit Primyastanto, “Kajian Profil Kearifan Lokal Mayarakat 

Pesisir Pulau Gili Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo Jawa Timur”, Jurnal ECSOFiM, 

vol. 1, No. 1, (2013), 16. 
21 Ibid, 16 
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meranggapan bahwasannya semua kegiatan yang berasal dari perdagangan, 22 

penangkapan dan semua permasalahan supaya diberikan kelancaran dalam 

menangani permasalahan. Biasanya pelaksaan tardisi nyabis ini dilakukan pada 

malam jumat, karena pada hari jumat ini hari libur dari kalangan pesantren dan 

kebanyakan kyai berada di rumahnya. Disisi lain hari jumat pada umumnya para 

nelayan pulau Gili Ketapang tidak berlayar dan dimanfaatkan untuk membenahi 

kapal bahkan sampai dicat, hampir semua masyarakat pulau Gili Ketapang 

melakukannya.  

 Pengambek, tradisi pengambek ini merupakan seubuah interaksi sosial yang 

dilakukan semua masyarakat ne;ayan pulau Gili Ketapang. Yang dimaksud 

pengambek di desa Gili ketapang yaitu, adanya kapal yang tugasnya hanya untuk 

membawa atau menjemput hasil tangkapan ikan dari nelayan dan kemudian akan 

dibawa ke tempat penampungan ikan yang sudah disediakan di Gili Ketapang.23 

 Onjem atau Rumpon, tradisi onjem ini merupakan salah satu masyrakat pulau 

Gili Ketapang dalam meningkatkan hasil tangkapan ikan. Tradisi ini yang diturunkan 

dan diwariskan di Gili Ketapang dimana hingga saat ini masih tetap terjaga. Onjem 

atau yang kita bisa kenal dengan sebutan rumpon dipilih untuk diletakkan di atas spot 

pilihan yang dianggap banyak terdapat karang disekitaran desa Gili Ketapang. 

Rumpon di desa Gili Ketapang masih terbuat dengan cara yang cukup sederhana. 

                                                             
22 Fista Eka Mayasari, “Penggunaan Bahasa Madura di Desa Gili Ketapang Kecamatan Sumberasih 

Kabupaten Probolinggo”, (Skripsi, Universitas Airlangga Fakultas Ilmu Budaya, Surabaya, 2014),5. 
23Ibid, 6 
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Diantaranya bahan-bahan rumpon ini terdiri dari daun kelapa kering, ranting-ranting 

kecil, ban bekas, tali tanpar dan batu besar yang sangat berfungsi untuk dijadikan 

pemberat. Onjem merupakan suatu gambaran bentuk adaptasi manusia dengan 

lingkungan disekitarnya. 

 Kontrak kerja, yaitu misalkan kita contohkan, antara dan pendega. Jika 

pendega mempunyai hutang ke juragan, pendega tersebut memiliki hak untuk ikut 

kerja sebelum hutang yang dimiliki lunas. Dalam pembagia hasil, misalkan hasil 

tangkapan setelah diutangkan mendapatkan 1 juta, maka akan dipotong biaya pertama 

senesar 200.000, dan masih sisa 800.000 dibagi para pandega dan juragan, untuk 

sebesar 300..000  dan untuk juragan 500..000.24 

 Telasan, tradisi telasan atau kita sebut dengan hari raya aktifitas masyarakat di 

desa Gili Ketapang sejak -27 nelayan sudah dihentikan untuk melaut. Dan akan 

beroprasi kembali setelah hari raya.25 Diwaktu-waktu seperti ini harga ikan murah-

murah, dikarenakan gudang tempat penjualan ikan masih ditutup sehingga harga ikan 

menjadi murah. 

 Andun, yaitu suatu proses perpindahan sementara dalam usaha penagkapan 

ikan oleh nelayan dikarenakan disalah satu ada kendala pengaruh cuaca yang buruk. 

                                                             
24 Ibid, 7 
25Hagi Primadasana, Edi Susuilo, Mimit Primyastanto, “Kajian Profil Kearifan Lokal Mayarakat 

Pesisir Pulau Gili Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo Jawa Timur”, Jurnal ECSOFiM, 

vol. 1, No. 1, (2013), 18. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Adanya angina gending dimana ditengah laut angin dan ombak sangat ganas, 

meskipun ikan melimpah tetapi nelayan tidak mau ngabil resiko.26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
26 Ibid, 18. 
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BAB III 

KEGIATAN ZIARAH DI GOA KUCING 

A. Sejarah Goa Kucing 

 Desa Gili ketapang yaitu sebuah desa kecil yang berada bagian utara termasuk 

di kawasan pemerinthan  Kabupaten Probolinggo. Gili Ketapang ini masuk dalam 

kecamatan Sumberasih, atau sekitar 15 km dari wilayah kota Probolinggo.Pulau gili 

juga berbatasan dengan Tongas sebelah barat, pulau Madura sebelah utara, kota 

Probolinggo sebelah timur, dan Wonomerto sebelah selatan. 

 Pulau Gili Ketapang ini mendapatkan perhatian dari pemerintahan memiliki 

banyak mitos yang unik. Kebanyakan masyarakat Gili Ketapang juga banyak yang 

belum mengetetahui tentang adanya mitos ini.27 Pulau Gili Ketapang sendiri menurut 

asli warga desa tersebut, versi pertama pulau Gili Ketapang ini dulunya berada atau 

menyatu dengan desa Ketapang yang berada dikota Probolinggo. Karena pada saat itu 

terjadi gempa yang sangat dahsyat oleh Gunung Semeru dan mengakibatkan pulau 

Gili ini secara ghaib bergerak lambat ke tengah laut. Menurut versi yang kedua, pulau 

gili ini dipisahkan dari daratan Probolinggo oleh sebuah tongkat sakti, karena pada 

zaman dahulu terdapat peperangan anttara dua pendekar sakti, dan yang kalah dalam 

pertempuran itu diusir. Menurut versi ketiga, masyarakat setempat juga percaya  

bahwasannya pulau juga perpindah tempat kemana-mana, hingga bergeser ke tengah 

laut. 

                                                             
27 Nucky lastarini, “Mitos Asal-usul dalam masyarakat Pulau Gili Ketapang“, (2015), 1. 
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 Mitos merupakan suatu atau sebuah cerita yang mengandung suatu penafsiran 

tentang asal-usul semesta alam dan diungkapkan secara ghaib. Mitos asal-usul suatu 

daerah juga merupakan sebuah kepercayaan masyarakat yang berbentuk2cerita yang 

menceritakan atau mengisahkan asal mula dari suatu daerah yang ada. Mitos ini 

mempunyai perbedaan dengan antara daerah dengan yang lainnya. Faktor-faktor yang 

menyebabkan perbedaan suatu daerah yang disebabkan adanya perbedaan, 

kepercayaan, ciri khas, kebudayaan, suku, adat, dan cerita rakyat.28 

Di pulau Gili  Ketapang terdapat sebuah petilasan Syekh Maulana Ishak yaitu 

dinamakan Goa Kucing, yang dikeramatkan atau disakralkan oleh masyarakat Gili. 

Goa Kucing inilah merupakan salah satu yang dijadikan alasan untuk masyarakat luar 

untuk mengunjungi pulau Gili Ketapang selain adaanya wisata Snorkling. 

Istilah petilasan itu di ambil dari bahasa Arab “tilas atau bekas” yang lebih 

menunjuk ke suatu 2tempat peristirahatan maupun juga pernah di tempati oleh orang 

alim. Juga bisa disimpulkan bahwasannya petilasan yaitu tempat tinggal, tempat 

beristirahatan, tempat pertapaan. 

Bagi masyarakat pulau Gili Ketapang petilasan Syekh Maulana Ishak yang 

dianggap suci dan pantas dihormati.  Petilasan merupakan tempat peristirahatan orang 

alim atau ulama dalam menyabarkan dakwah islamnya. Keberadaan Goa kucing ini 

mempunyai rasa ingin mengetahui masyarakat untuk melakukan kegiatan 

mengunjungi dengan bervariasi keinginan. 

                                                             
28 Ibid, 2. 
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Goa kucing ini yang dianggap sebagai tempat peristirahatnnya Syekh 

Maulana Ishak tersebut, berasal dari orang-orang terdahulu yang menceritakan asal 

mulanya Goa Kucing ini. Karena di komplek Goa tersebut ada pohon yang dulunya 

ketika syekh Maulana ishak sedang bersemedi di atas batu sambil membawa tongkat, 

dan ketika duduk di batu tongkatnya di tancapkan ditanah dan tumbuh menjadi pohon 

sampai sekarang.29 Bahkan pohon tersebut tumbuh tinggi dan dibatang bawahnya 

dibangun sebuah temboh untuk mengelilingi pohon tersebut. 

Masyarakat Jawa mempunyai keyakinan bahwa tempat keberadaan petilasan 

seperti tempat pertapaan atau bersemedi harus dihormati, karena salah satu tempat 

peristirahatan ulama besar khususnya leluhur. Leluhur itulah dipercayai dapat 

memberikan keberkahan dan kekuatan dalam kehidupannya. 30  Oleh karena itu 

masyarakat pulau gili Ketapang dengan benar-benar perlakuan terhadap tempat 

keramat tersebut. Dengan ini seemakin jelas nyata pada makam atau petilasan para 

ulama yang memiliki karomah pada masanya seperti Syekh Maulana Ishak. Dengan 

hal itu, dikarenakan Syekh Maulana Ishak adalah seorang ulama yang mahsyur dalam 

menyebarkan agama islam di Jawa Timur itu memberikan motivasi terhadap peziarah 

untuk memperoleh keberuntungannya. Maka dari itu, masyarakat beranggapan bahwa 

petilasan Syekh Maulana Ishak ini memberikan keberkahan kepada orang yang 

mengunjunginya atau berziarah dengan ikhlas. Mengingat Syekh Maulana Ishak salah 

                                                             
29 Taufik, wawancara, Probolinggo. 09 Februari 2021 
30 Ahmad Sauqi dan Miftah Farid Hamka, ”Motif Ziarah Petilasan Prabu Jayabaya (Menelisik Makna 

dan Tujuan Mayarakat Berziarah Petilasan Sri Aji Jayabaya)”, Ilmu-ilmu Ushuluddin, vol. 06, No. 

02(Desember, 2017), 247. 
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satu ulama yang terkenal dalam berdakwah meyebarkan agama islam dipulau Jawa 

bagian timur ini.  

 Goa kucing ini oleh masyarakat dipercayai sebagai tempat petilasan Syekh 

Maulana Ishaq. Beliau merupakan seseorang penyebar agama Islam di Jawa Timur, 

dalam perjalanannya dari gresik menuju Banyuwangi (Blambangan). Dalam 

perjalanannya Syekh Maulana Ishaq sebelum menuju ke Gili Ketapang juga 

beristirahat di desa Pilang kota Probolingo lebih tepatnya disebuah masjid yaitu 

masjid Tiban Babussalam yang sampai sekarang masih ada. Disebelah belakang 

masjid juga terdapat benda-benda yang ditengarai sebagai peninggalan Syekh 

Maulana Ishaq, dan juga terdapat sebuah petilasan, dimana hingga saat ini di 

dijadikan tempat berdoa, dan disebelah masjid juga terdapat sumur yang dulunya 

katanya bisa menyembuhkan segala penyakit. Setelah itu melanjutkan penyebarannya 

sampai Pulau gili ketapang, dan bersemedi tempat tersebut yaitu Goa Kucing. 31 

Setelah itu melanjutkan meyebarkan agama Islam ke Pecarron yang berada di 

Situbondo, setelah itu menuju ke alas Purwo untuk melanjutkan syiar islamnya, dan 

yang terakhir di Kerajaan Blambangan (Banyuwangi), disanalah Syekh Maulana 

Ishak bertdakwah. Beliau di Blambangan juga menikahi Sekardadu dan di angkat 

menjadi Adipati. 

Goa Kucing ini kekeramatkan masyarakat Gili ketapang yang diyakini sebagai 

tempat petilasan Syekh maulana Ishak. Abdul Bahri, menceritan ketika sang kakek 

                                                             
31Abdul Bahri, Wawancara, Probolinggo, 10 Juni 2020. 
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sedang memancing melihat sebuah cahaya di tempat yang saat ini menjadi Gao 

Kucing. Bukan hanya satu kali saja melihat cahaya tersebut, bahkan samapai tiga. 

Tidak hanya itu kakeknya juga bermimpi melihat sosok orang bersurban warna putih, 

yang diyakini sosok Syekh maulana Ishak. Dan sejak itulah tempat ini diyakini 

masyarakat Gili Ketapang pernah disinggahi oleh ulama besar Syekh Maulana Ishak 

yakni juga ditemukannya keberadaan pohon santiki.32 Kayu santiki ini juga temui 

keberdaannya di Situbondo dan juga diyakini salah satu tempat pesinggahannya 

Syekh Maulana Ishak. 

 Dinamakannya Goa kucing ini, karena menurut informasi masyarakat 

pada zaman dahulu Syekh Maulana Ishak terdapat banyak kucing sehingga Syekh 

maulana Ishak mmeliharanya. Masyarakat Gili Ketepang juga menyakini 

bahwasaanya pada zaman dahulu juga terdapat seekor kucing yang besarnya sama 

dengan kerbau. Kemudian juga melihat seekor kucing yang bertulisan Arab di 

kepalanya. Setelah Syekh maulana Ishak meninggalkan Gili Ketapang secara 

perlahan kucing-kucing yang dipelihara semakin lama semakin menghilang. Bahkan 

sampai saat ini juga jarang menemukan kucing disekitar kmpleks Goa kucing 

tersebut. Masyarakat setempat juga percaya setiap malam jumat terdengar suara 

kucing dari Goa Kucing tersebut. 33  Sampai saat ini Goa Kucing ini dipercaya 

masyarakat setempat Gili ketapang  untuk  meminta petunjuk. Setiap malam jumat 

legi juga banyak yang berziarah untuk mendapatkan berkah atau keberuntungan 

                                                             
32Danu Birawa, dalam http:/www.harianbirawa.co.id diakses pada tanggal 12 Juni 2020 pukul 10.35 
33Abdul Hamid, wawancara,, Probolinggo, 10 juni 2020 
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dalam hidupnya, nukan hanya masyarakat juga yang datang, tetapi juga diluar pulau 

Gili Ketapang seperti, Situbondo, probolinggo, Malang, Lumajang, Besuki, dan 

jember. 

 Goa Kucing ini berdekatan dengan masjid yang berada disebelah 

timur Gili Ketapang. Goa kucing ini berbentuk sebuah sumur yang hanya bisa 

dimasuki satu orang saja. Sampai saat ini Goa Kucing digunakan untuk tirakat kepada 

orang-orang yang mencari berkah pada hari-heri tertentu. Pengunjung atau orang 

ziarah biasanya banyak yang mengambil air ataupun juga pasir untuk dibawa ke 

rumah, karena banyak yang menganggap bisa menyembuhkan segala penyakit dan.  

di lokasi penelitian Goa Kucing juga masih ada beberapa kucing yang berkeliaran di 

daerah tersebut. Goa Kucing saat ini sudah berada di dalam ruangan dan enak untuk 

masyarakat yang berziarah agar tidak kepanasan. Di dalam ruangan Goa kucing 

terdapat 3 pesarean yaitu, Embah Bujuk Tanggul Angin, Emba Bujuk Anoman, Emba 

Bujuk Sepuser Bumih. 

 Di sekitar Goa Kucing juga terdapat juga goa tujuh sumur dimana 

yang di dalamnya terdapat tujuh sember mata air. Goa ini dipugar oleh masyarakat 

Gili Ketapang sejak tahun 2009.34  Disekitar Goa kucing juga banyak pepohonan, 

salah satunya pohon beringin yang sangat besar berada di sebelah utara petilasan 

tersebut. Banyak peziarah yang beristirahat maupun berteduh dibawah atau disekitar 

pohon-pohon tersebut, karena dengan suasananya yang sejuk daripada yang lainnya. 

                                                             
34 Sunito, wawancara, Probolinggo, 10 Juni 2020 
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Lokasi petilasan Goa Kucing ini memang cukup jauh dari dermaga, akses untuk 

menuju Goa Kucing yaitu bisa dengan jasa gojek yang sudah berada di sekitar 

dermaga tersebut.  

B. Tradisi dan Ritual di Goa Kucing 

 Kebudayaan terdapat beberapa unsur yang berisifat universal, yaitu sistem 

mata pencaharian hidup, bahasa, sistem peralatan hidup, organisasi sosial, dan 

teknologi, sistem pengetahuan, kesenian dan sistem religi.35 Kebudayaan juga dapat 

menunjukkan derajaat dan tingkat peradaban manusia. Kebudayaan yang merupakan 

salah satu ciri pribadi manusia, yang didalamnya terdapat unsur tatanan nilai,norma-

norma atau semua nilai yang harus mempunyai atau dinikmati oleh semua 

masyarakat. Pengahayatan terhadapat banyak kebudayaan dapat dikerjakan melalui 

berkomunikasi atau bersosialisasi. Dimana dalam proses bersosialisai ini manusia 

agar bisa berinteraksi dengan kelompok lain. Dengan adanya sistem seperti ini bisa 

memunculkan pola-pola tindakan dengan menghubungkan diri sendiri dengan  lain.36 

Kebudayaan maupun tradisi yang sesuatu kebiasaan seseorang yang diaplikasikan 

secara 1terus-menerus. 

 Tradisi biasanya yang dilakukan atau diterapkan masyarakat mempunyai 

manfaat dan makna. Tidak hanya itu, tradisi juga bisa menyuruh seseorang untuk 

melakukan dan mamatuhi aturan yang ada di masyarakat. Di dalam aturan sosial 

                                                             
35 Elly Setiady, Ilmu Social dan Budaya, (Bandung: Kencana Prenada Media Group, 2007), 40. 
36 Koentjaraningrat, Metode-Metode Antropologi dalam Penyelidikan Masyarakat dan Kebudayaan di 

Indonesia, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1998), 243. 
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masyarakat, tradisi yang sudah dijalankan biasanya dijadikan motivasi dan nilai-nilai 

positif dalam sebuah masyarakat. 37  Karena didalam tradisi tersebut mengandung 

makna dan manfaat, masyarakat yang melestarikannya salah satunya yaitu istighosah 

di Goa kucing yang dijadikan tradisi setiap tahun oleh masyarakat Gili Ketapang. 

 Semua agama tidak lepas dengan adanya tradisi dan ritual. Karena disetiap 

agama pasti mempunyai kepercayaan adanya hal-hal ghaib. Ritual yaitu suatu  

perbuatan atau tata cara dalam upacara yang dilakukan oleh sekelompok agama. 

Yang biasanya ditandai dengan adanya beberapa bagian keselurahan, adalah 

diantaranya adanya waktu, upacara tempat yang biasanya dilakukan, alat-alat 

uapacara, serta orang-orang yang mengikuti upacara.38 Ritual pada umumnya sebuah 

pengabungan kata, tindakan pemeluk agama dengan mengunakan benda-benda, 

perlatan atau perlengkapan yang akan digunakan, dan menggunakan pakaiian 

tertentu. Begitupun juga dengan masyarakat Goli Ketapang dalam melakukan 

istighosahh di Goa Kucing tersebut. 

 Tujuan ritual yaitu untuk bersyukur kepada Tuhan agar diberikan keselamatan 

dan keberkahan dalam hidupnya. Seperti di Gili Ketapang setiap tahun mengadakan 

Istighosah di Goa Kucing untuk mendapakah berkah, karena Goa kucing ini 

merupakan salah satu tempat petilasannya Syekh Maulana Ishak dalam menyebarkan 

agama Islam di Jawa Timur, dimana yang di anggap banyak berkahnya. 

                                                             
37 M. Darori Amin, Islam dan Kebudayaan, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), 122. 
38 Koentjaranigrat, Beberapa Pokok Antroopologi Sosial, (Jakarta: Dian Rakyat, 1985), 57. 
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 Istighosah di Goa kucing diadakan setiap bulan Rajab, karena dibulan rajab 

datang sebelum-sebelumnya bulan ramadhan yang dianggap sakraldan waktu yang 

sangat pas untuk diadakannya istighosah. 39  Disisi lain bulan Rajan merupakan 

perjalanannya Nabi Muhammad Saw dari Masjidi Haram ke Masjidill A’qsa hingga 

menuju Sidrotul Muntaha dan memperoleh kewajiban untuk 1melaksanakan sholat 5 

waktu, dan peristiwa ini dikenal dengan Israj Mikraj. Istighosah di Goa kucing setiap 

tahunnya mengundang seorang mubaligh, jenis tradisi ini biasanya dikembangkan 

dan akan disampaikan lewat bentuk mitos, legenda, ataupun cerita rakyat. 

 Tidak hanya dalam bulan Rajab saja peziarah datang ke Goa kucing di waktu 

lain atau dihari-hari biasa juga ada peziarah berdatanga ke petilasan tersebut. Disana 

peziarah juga membaca tahlil dan mengaji maupun bacaan-bacaan doa lainnya, agar 

mendapatkan keberkahan dalam hidupya. 

 Adapun juga yang terjadi di Goa kucing tersebut, ritual-ritual lainnya seperti 

mengambil pasir dan air yang berada di Goa Kucing. Itu dilakukan oleh peziarah 

yang datang mengunjunginya. Cara dalam pengambilan pasir dan air itu peziarah 

harus masuk kedalam Goa tersebut dan hanya satu orang saja sambil membawa botol 

untuk diisi dan dibawa pulang. Ritual itu masyarakat menyakini bisa menyembuhkan 

segala penyakit dan juga bisa kepada orang yang tidak mempunyai anak untuk 

diminum. 

                                                             
39 Abdul Bahri, Wawancara, Probolinggo, 11 Juni 2020. 
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 Selain itu, aktivitas ritual peziarah di Goa Kucing juga bisa berfungsi dalam 

faktor inspirasi budaya, yang melahirkan budaya yang bersifat fisik dan non fisik. 

Dalam budaya fisik terlahir aktivitas peziarah, seperti budaya perpakaian yang sopan, 

rapi, indah dan menutup aurat, yang akan bisa digunakan sesuaia waktu dan 

kegunaannya.  

 Menurut pandangan masyarakat tempat petilasan tersebut memiliki 

kepercayaan atau kekuatan tersendiri, karena tempat petilasan merupakan salah satu 

tempat peristirahatannya lelulur atau orang alim yang baik dalam hidupnya baik dari 

segi ilmu maupun juga yang lainnya. Dalam hal itu masyarakat memiliki keinginan 

atau kesadaran untuk menjaga tempat keramat tersebut, yaitu salah satunya dengan 

mengunjungi sambil berdoa kepada Allah swt. 

C. Pandangan Peziarah 

Kejadian pada akhir ini maraknya ziarah adalah mempercayai suatu kebenaran 

yang menurutnya kekal, mengganti atau mengganti kebiasaan pemikiran islam dulu 

yang dijadikan sufisme jalan alternatif  krisis spiritual. Karena, didalam kehidupan 

masia seringkali mengahadapi pelbagai problem sulit yang dijadikannya rasionaliutas 

masyarakat tidak bisa apa-apa sehingga secara tiba-tiba memunculkan sifat 

kekhawatiran, tidak tentram dan ketidaktenganan. Dalam keadaan yang inilah, 

masyarakat ada yang melakukan hal yang tidak dinginkan. dari mereka dan banyak 
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yang melakukan hal yang tidak diinginkan , seperti bunuh diri, minum-minuam keras, 

narkoba atau kejahatan.40 

Salah satu cara mengatasi problem tersebut yaitu dengan berziarah, yaitu baik 

ziarah ke makam-makam atau tempat keramat. Dengan berziarah ini banyak yang 

menyakini dapat menenangkan jiwa, karena didalam terdapat hal-hal yang yang 

membuat ketenangann, diantaranya terkandung bacaan dzikir. 

Dalam kegiatan berziarah, biasanya para peziarah datang secara rombongan 

sesama warga dan satu daerah, anggota jamaah pengajian. Namun juga ada peziarah 

yang datang sendirian atau bersama keluarganya. Dalam keadaan seperti ini mereka 

mempunyai nadhar ataupun mempunyai kepentingan pribadi.41 

Tradisi ziarah ke makam-makan atau ke tempat keramat lainnya di Indonesia 

bisa dikatakan sudah tidak asing lagi, apalagi di pulau Jawa. Ziarah bisa juga 

diartikan dengan mengunjungi atau kunjungan. 42  Ziarah lebih dikenal oleh 

masyarakat umum yaitu kunjungan ke makan ulama juga sebuah tempat suci maupun 

tempat keramat seperti dengan halnya, kuburan atau makan dan situs benda-benda 

yang peninggalan wali dan juga kyai besar yang dihormati terdahulu dengan 

mengharap mendapatkan keberkahan.43 

                                                             
40Kompas, jejak Para Wali dan Ziarah spiritual,(Jakarta: Penerbit Buku Kompas,2006,)24-25.  
41 Ibid, 25 
42 Syahdan, “Ziarah Perspektif Kajian Budaya: Studi Pada Situs Makam Mbah Tanjung Priuk”, vol 

13, IAIN Palangka Raya, 8. 
43 Ibid,9 
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 Menurut juru kunci goa Kucing tersebut, masyarakat datang ke petilasan ini 

tujuannya sangat bervaiatif dan tergantung dari niatnya diri sendiri apa yang ia 

inginkan sebelumnya.44 Goa kucing di pulau Gili Ketapang masyarakat menyakini 

adanya keberkahan dari Syekh Maulana ishak karena tempat inilah dulunya dijadikan 

tempat bersemedi dan meyebarkan agama islam. Dengan alasan itu banyak peziarah 

yang datang datang dengan ikhlas dan berdoa untuk berharap mendapatkah berkah 

dari Syekh Maulana Ishak. Masyarakat menyakini berdoa di tempat petilasan ini lebih 

cepat dikabulkan oleh Allah Swt. 

 Penulis bertemu dan  melakukan dialog dengan beberapa informan, salah satu 

Bapak Syafi’i, menurut umur sudah lebih bisa dikatakan tua dan kebetulan juga orang 

asli penduduk pulau Gili Ketapang tidak jauh dari situs tersebut. Ia adalah seorang 

nelayan juga begitu aktif dalam pekerjaannya. Ia sudah lama berkeluarga dan 

mempunyai 4 anak, ia juga sering ziarah ke situs tersebut ketika ada waktu kosong 

ketika berada di rumah. Penulis bertemu di sekitar komplek Goa Kucing ketika 

sedang istirahat dibawah pohon beringin. Informan tersebut mengungkapkan. ketika 

ziarah ke tempat petilasan Syekh Maulana Ishak ia yakin akan ada keberkahan dalam 

hidupnya dan tidak hanya itu ia juga merasa ada ketenagan jiwa setelah pulang dari 

tempat keramat.45 

                                                             
44 Abdul Bahri, Wawancara, Probolinggo, 10 Juni 2020. 
45 Syafi’i, Wawancara, Probolinggo, 10 Juli 2020 
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 Bapak Sudarno, salah satu informan lain. Penulis bertemu disebelah utara 

komplek Goa Kucing ketika berkumpul dengan keluarganya setelah datang ziarah ke 

petilasan tersbut.  Ia berasal dari kecamatan Mayangan kota Probolinggo, ia sudah 

bermalam di pulau Gili Ketapang karena mempunyai saudara disana. ia juga seorang 

nelayan umur juga bisa dikatakan muda, masih semangat-semangatnya berkerja. Ia 

terlalu sering ziarah ke Petilasan tersebut, hanya saja ketika berkunjung kerumah  

saudaranya mampir untuk berziarah. Karena menurutnya, ketika berkunjung atau 

ziarah ke temapat petilasan Syekh maulana Ishak. percaya mendapatkan berkah atau 

ngalap barokah beliau, karena beliau seorang waliyullah atau ulama terkenal dan juga 

disisi lain sambil berdoa apa yang diinginkan semoga cepat terkabulkan.46  Berdoa di 

tempat keramat,salah satunya petilasan yang ada di pulau Gili Ketapang ini 

masyarakat menyakini doanya akan lebih mudah terkabulkan. 

 Informan lainnya, yaitu Ibu Sayuti. Beliau merupakan ibu rumah tangga dan 

juga sambil berdgang. Ia adalah peziarah juga yang berasal dari kecamatan Tongas. Ia 

sudah mempunyai cucu dari anaknya. Penulis bertemu di musholla lebih tepatnya 

didepan Petilasan Syekh Maulana Ishak disaat sedang beristirahat sambil menunggu 

suaminya datang yang sedang mengunjungi petilasan tersebut. Ia datang ke Goa 

Kucing tidak lain hanya untuk mendapatkan barokah dari Syekh Maulana Ishak. 

Tidak hanya itu ziarah ke petilasan tersebut juga berdoa agar rezeki dilancarkan oleh 

Allah Swt semoga diberikan kesahatan dan keberkahan dalam  hidupnya. Ia juga 

                                                             
46 Bapak Sudarno, Wawancara, Probolinggo 10 Juni 2020. 
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berdoa untuk suaminya agar diberikan panjang umur, kuat dalam perkerjannya dan 

semoga hasil panennya memuaskan. Karena suaminya adalah seorang petani 

didaerahnya.47 

Ibu Farida,salah satu informal lainnya. Penulis bertemu didalam komplek Goa 

Kucing bersama keluarganya. Ia seorang peziarah, juga berasal dari kecamatan 

Tisnonegaran kota Probolinngo. beliau sudah lama berkeluarga dan dikarunia 2 

seorang anak sudah lumayan besar, ia bekerja sebagai guru sekolah dasar di 

daerahnya. Dengan adanya berziarah dipetilasan Syekh Maulana Ishak yakin bisa 

mendapatkan barokah dan keselamatan dunia. Ia merasakan ketenangan setelah 

berziarah ke tempat keramat tersebut, juga bisa mendekatkan diri kepada Allah Swt.48 

Penulis juga dialog dengan Ibu Nikmah disaat sedang bertedung dibawah 

pohon-pohon sambil menikmati suasana disekitar Goa Kucing. Ia sudah berumur 

cukup tua, ia mengungkapkan sering berziarah ke peilasan Syekh Maulana Ishak ini. 

Ketika ziarah ke tempat keramat dengan berdoa ataupun juga mengaji merasakan hal 

yang berbeda dari sebelumnya, seperti hati merasa tenang dalam dunia, mungkin 

semua itu dapat berkah dari Syekh maulana Ishak atas ziarahnya., dan itulah 

alasannya sering zirah ke petilasan Syekh Maulana Ishak tersebut. Tidak hanya 

                                                             
47 Ibu Sayuti, Wawancara, Probolinggo 10 Juni 2020. 
48 Ibu Farida, Wawancara, Probolinggo 10 Juni 2020 
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lokasinya juga lebih mendukung atau dingin karena terdapat banyak pohon-pohon 

besar disekitar situs tersebut ketimbang yang lainnya.49 

Informan lainnya yaitu Bapak Syamsudin, ia adalah seorang petani yang 

sedikit awam tentang spritualitas. Ia seorang petani yang sangat gigih dalam pekeraan 

demi memenuhi kebutuhan keluarganya. Penulis bertemu beliau di tempat duduk 

lebih tepatnya di timurnya Petilasan Goa Kucing sambil menunggu temennya yang 

masih menganjungi Goa Kucing tersebut. Ia datang ke Goa Kucing tersebut lantaran 

diajak temennya menemui kerabat untuk bersilatuhrahmi, setelah menemui 

kerabatnya langsung menuju ke petilasan Syekh Maulana ishak dan melanjutkan 

sholat Ashar, setelah itu mengaji dan berdoa. Informan ini lebih nyaman saat berdoa 

maupun mengaji di situs tersebut, merasakan perasaan ketenangan susudah berdoa 

daripada sebelumnya. Beliau berharap setelah berziarah ke Petilasan Syekh Maulana 

Ishak berharap semoga mendapatkan keberkahan dan rezekinya dilancarkan oleh 

Allah Swt. Selain itu juga meminta kepada Allah Swt agar tanaman sawahnya 

diberikan hasil yang memuaskan.50 

Begitu juga dengan informan lainnya yang penulis temui pandangannya tidak 

terlalu jauh berbeda dengan peziarah lainnya terhadap petilasan Syekh Maulana Ishak 

tersebut. Salah satu seseorang yang sering berada di sekitar Goa kucing tersebut 

menceritakan bahwa tempat-tempat sakral atau tempat keramat  memiliki kekuatan 

                                                             
49 Ibu Nikmah, Wawancara, Probolinggo 10 Juni 2020 
50 Bapak Syamsudin, Wawancara, Probolinggo 10 Juni 2020. 
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yang luar biasa, dicontohkan kejadian yang terjadi sebelumnya dibelahan bumi 

Nusantara ini seperti, gempa bumi dimana-mana dan tsunami di Aceh yang telah 

menelan banyak korban. 

 Salah satu faktornya yaitu ketidak pedulian terhadapat keberadaan makam-

makan dan juga tempat-tempat yang sakral seperti halnya petilasan Syekh Maulana 

Ishak ini. Karena tempat-tempat seperti itu memiliki keuatan-kekuatan tesendiri. 

Maka dari itu masyarakat pulau Gili Ketapang harus menjaga tempat yang sudah 

dikeramatkan sejak dulu. 
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BAB IV 

PANDANGAN MASYARAKAT 

TERHADAP GOA KUCING 

A. Islam dan Budaya Lokal 

Islam salah satu agama yang dapat memberikan kita suatu pengetahuan 

terhadap arti agama itu sendiri. Dalam endsikopedia Islam, agama merupakan suatu 

hubungan manusia dengan sesuatu yang dianggapnya suci atau sakral, yaitu biasanya 

yang berhubungan dengan Tuahn, dewa, dan roh. Kalau kita melihat dari sistem 

kepercayaannya masyarakat terhadap Goa Kucing ini banyak yang beranggapan bisa 

mendapatkan berkah dan sebagainya. Adanya kepercayaan tersebut sudah sejak dulu 

dipengaruhi oleh Hindu-Budda yaitu unsur animisme dan dinanisme. 

Islam juga disebut dengan agama yang rohmatan lil alaamin, atau sebagai 

rahmat untuk semua ummat dan dijagad raya. Banyak yang bernggapan atau asumsi 

bahwasannya ajaran agama Islam tidak sama sekali dengan adanya tradisi. Dulu kita 

bisa melihat bahwa ajaran Islam pertama kali datang yaitu langsung dengan tradisi di 

Arab, dan begitu juga dengan Islam yang ada di Jawa bersentuhan dengan budaya 

Jawa. 

Budaya lokal mempunyai ciri-ciri tersendiri yaitu bersifat toleran, religius, 

akomodatif, optimistik, dan non doktrine. Ada dua bentuk budaya lokal yang ada 
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kaitannya denfan dunia profame dan dunia sakral. Dunai profame yaitu suatu budaya 

yang dibangun atas dasar kepentingan duniawi, dan dunia sakral yaitu suatu budaya 

yang berkaitannya dengan kekuatan supranural.51 

Masyarakat Jawa sejak dulu sudah mempunyai suatu kepercayaan atau 

keyakinan yang bersifat animisme dan dinanisme. Animisme yaitu suatu kepercayaan 

terhadap adanya roh-roh yang berada pada benda-benda. Sedangkan dalam 

kepercayaan dinanisme yaitu suatu keyakinan yang beranggapan yang ada didalam 

suatu benda memiliki kekuatan. Dimana dalam sistem kepercayaan seperti ini 

beranggapan awal dari umat manusia. Begitupun dengan masyarakat pulau Gili 

Ketapang yang menyakini atau mempercayai Goa Kucing yang dianggap keramat 

yang tidak terlepas dari pemahaman ini. Dimana samapai sekarang ini 

kepercayaannya masih dilestariakan dn dijaga oleh masyarakat sekitar. 

Eksitensi sebenarnya manusia ingin selalu menyempurnakan semua 

kepentingan dalam kehidupannya. Secara general dalam kebutuhan manusia untuk 

kehidupan terbagi menjadi dua macam, diantaranya kebutuhan spititual dan 

kebutuhan materi. Kebutuhan materi seperti bahan pakaian, makanan dan kebutuhan 

primer lainnya itu merupakan salah satu kebutuhan manusia dalam memenuhi 

kehidupannya. Karena itu, untuk memenuhi kebutuhan tersebut manusia 

membutuhkan sebuah dorongan dan usaha semaksimal mungkin. Namun, 

dikarenakan keterbatasan dalam diri seorang manusia, adakalanya mereka melakukan 

                                                             
51Ridwan Nasir dan Nur Syam, Institusi Sosial di Tengah Perubahan, (Surabaya, jenggala Pustaka 

Utama, 2004), 121. 
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sesuatu yang lebih bersifat spiritual untuk menambah energi mereka untuk 

menyempurnakan hidupnya.  

B. Dinamika Masyarakat Peziarah 

Goa kucing menjadi daya tarik oleh para pelaku spritual, mengingat Goa 

kucing adalah tempat petilasan Syech Maulana Ishaq yang merupakan penyebar 

agama islam yang mashur di kalangan masyarakat Indonesia. Cerita dari beberapa 

sumber mengatakan,saat itu beliau melakukan perjalanan dari Gresik menuju 

Blambangan (Banyuwangi), dan singgah atau beristirahatdi Gili Ketapang sambil 

berdakwah menyebarkan agama Islam beberapa waktu, hingga sempat memelihara 

banyak kucing yang kemudian ditinggalkan saat Syech Maulana meningalkan pulau 

tersebut.52 

Selama Syech Maulana berada di Gili Ketapang warga sekitar selalu 

mengamati beliau dengan peliharannya hingga pada waktunya beliau harus 

meneruskan perjalanannya dan meninggalkan kucing-kucing peliharannya. Beberapa 

hari dan minggu kemudian terdapat anggapan bahwa ada sebagian warga sekitar 

melihat keanehan yang terjadi bahwa kucing yang muncul saat malam tersebut juga 

tidak seperti kucing biasa karena memiliki tubuh yang sangat besar. Keanehan 

tersebut tidak dianggap sebagai mala petaka oleh warga sekitar melainkan sebagai 

karomah dari seorang ulama dan seiring anggapan terus tersebar, terdapat Goa Tujuh 

Sumur yang di dalamnya memiliki tujuh sumber mata air yang dianggap air manjur 

                                                             
52 Abdul Bahri, Wawancara, Probolinggo 10 Juni 2020 
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untuk kesehatan. 

Melalui analisis data yang di dapatkan melalui warga sekitar 

petilasanpengunjung atau peziarah semakin membeludak setiap malam jumat, 

khususnya di malam jumat manis untuk mencari keberkahan dari tempat tersebut. 

Peziarah awalnya dari penduduk setempat dan terus berlanjut dari berbagai kota 

hingga luar pulau. 

Menurut Abdul Bahri, salah satu juru kunci Goa kucing menceritakan pertama 

kalinya terdapatnya Goa kucing itu diperoleh dari ceritanya kakek.  “Dulu kakek 

senang memancing. Saat memancing, dia melihat seberkas cahaya di lokasi 

persinggahan Syech Maulana yang kini menjadi Goa Kucing,”. Cerita yang hadir 

memang semakin berkembang, karena keterbatasan data literatur membuat nilai 

spiritual yang hadir di petilan Goa kucing semakin terdengar ke berbagai tempat. 

Petilasan Goa kucing memang bukan tempat keramat pada umumnya 

melainkan tempat yang memiliki lingkungan yang menarik perhatian peziarah dari 

luar pulau Gili ketapang. Selain memiliki nilai spiritual yang besar bagi peziarah, 

peziarah sekaligus bisa menyejukkan diri dengan laut yang eksotis dari sekitar 

petilasan Goa kucing. 

Hampir setiap wisatawan yang belibur di Gili Ketapang tidak menyinyiakan 

untuk berziarah di petilasan Goa kucing. Memang wisatawan yang berlibur disana 

awalnya belum tahu betul soal petilasan Goa kucing, tapi karena anggapan dan cerita 

dari warga sekitar membuat para wisatawan yang mendengarnya untuk singgah untuk 

mendapatkan keberkahan.  
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Syech Maulana Ishaq yang dikenal dengan ulama yang terkenal dalam 

menyebarkan agama Islam, menjadawal dan akhir memberi sejarah Gili Ketapang 

memilki tempat yang bernilai secara spritual. Semenjak kehadiran karomah beliau 

di Goa kucing Gili Ketapang, para peziarah semakin memiliki kegiatan rutinan di 

petilasan tersebut. Sampai sejauh ini warga sekitar masih sering kali melihat para 

wisatawan mencoba singgah ke petilasan dan akhirnya terus-menerus memiliki 

runitas untuk berziarah untuk berharap keberkahan.53  

Namun penulis kesulitan untuk mendapatkan informasi lengkap soal alasan 

beberapa peziarah yang memilih sengaja istirahat sekaligus tidur di musholla 

petilasan Goa kucing tersebut. Belum diketahui tujuan merekaapa tapi warga sekitar 

berasumsi mereka ingin tabarukan dan ada pula berkeinginan mimpi bertemu 

dengan Syech Maulana Ishaq. Sulitnya informasi karena kebanyakan dari peziarah 

dan beberapa peziarah lainnya yang ditemui penulis memilih diam dan tidak terlalu 

merespon. Seolah mereka telah memfokuskan terhadap dirinya sendiri dan tidak 

mengurus kehidupnnya peziarah lainnya. 

C. Pandangan Masyarakat 

Di balik semakin banyaknya peziarah di petilasan Goa kucing menjadi daya 

tarik bagi penulis untuk mencari tahu awal dimana ada dinamika kepercayaan warga 

sekitar yang berimbas pada orang di luar pulau hingga berziarah sampai saat ini. 

Keberadaan yang jelas menjadi sebuah alasan bahwa peziarah berarti sudah mengakui 

                                                             
53 Muhlis, Wawancara, Probolinggo 10 Juni 2020 
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dirinya percaya terhadap nilai ke sakrakalan pada sesuatu. Sangat memungkinkan jika 

peziarah adalah pelaku yang sudah mendapatkan kepuasan spiritual setelah berdzikir 

kepada Allah di tempat tersebut. 

Mengingat era yang semakin mempermudah informasi membuat petilasan 

Goa kucing mudah di akses oleh banyak kalangan sebelum berziarah menata 

psikologis spritualnya sekaligus berlibur di tempat tesebut. Kesejahteraan psikologis 

terletak pada pembentukan kepercayaan yang stabil berupa suatu keberadaan secara 

individu yang bisa atau kuat menerimanya dalam dirinya secara natural, juga bisa  

membentuk suatu hubungan yang begitu erat dengan masyarakat dan lingkungan, 

harus mempunyai kemandirian diri sendiri terhadap tekanan yang ada dimasyarakat, 

dan memiliki arti spiritual dalam hidup. 

Kemudian setiap orang sebelum melakukan keinginan maupun aktivitas harus 

lebih dulu mempertimbnkan atau mimikirkan nilai. Maksudnya dalam artian, harus 

mempertinbangkan koredor nilai postif maupun negativ merupakan sebuah 

kepentingan. Seseorang jika tidak bisa melakukan pilihannya terhadap nilai, maka 

kemungkinan yang mempengaruhinya adalah self confidence, kepercayaan diri yang 

bermula dari anggapan luar dan membentuk dorongan nilai, artinya pertimbangan 

nilai tersebut ada seketika dan cenderung cepat dan bernuansa positif. 

Maka tanpak wajar ketika kita sering kali melihat banyak tempat yang sakral 

seperti kuburan para nabi dan ulama penyebar Islam dkk, sering dikunjungi peziarah 
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tanpa alasan detail kecuali nyuwun54 barokah. Karena pandangan seorang mahasiswa 

dan muslim, mengakui Islam bisa dikatakan sebagai mencetak sebuah motivasi, 

inspirasi, aktivitas dan tumpuan spiritual yaitu dalam menggerakkan pola kehidupan 

sosial bagi setiap manusia. 

Dalam pandangan Islam, setiap orang memiliki kepercayaan memimpin 

jiwanya, paling tidak mengontrol dirinya sendiri bersama apa yang ada disekitarnya. 

Pembentukan karakter dan kepercayaan pada sesuatu atau seseorang adalah seperti air 

yang mengalir, menandai ada pengakuan dan penilaian sehingga kiat mudah 

memaknai sebuah kepercayaan kita terhadap kesakralan. 

Banyak diketahui bahwa sikap peziarah banyak yang beranggapan bahwa 

suatu kalangan  masyarakat terhadap suatu tempat yang telah dianggap keramat 

merupakan sebuah tempat peristirahatannya arwah leluhur atau karomah ulama dan 

keberadaan-keberadaan ghaib dimana tempat tersebut akan dijadikan masyarakat 

sebuah kegiatan atau relegi yang bersifat kegamaan, misalnya di pulau Gili terdapat 

Goa kucingtersebut. Dalam situs religius ini setiap tingkah laku manusia 

dikeramatkan diiringi suasana hati dan motivasi yang ditimbulkan oleh simbol-simbol 

sakral (keramat) dalam diri manusia. Situasi yang demikian itu terbentuk dalam 

kesadaran spiritual sebuah masyarakat.55 

                                                             
54Kata nyuwun berasal dari bahasa jawa yang diartikan dalam bahasa Indonesia sebagai meminta, 

mendapatkan, dan harapan. 
55 CliffordGeertz, . Kebudayaan dan Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 33. 
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Hasil responden menyatakan bahwa banyak peziarah yang mengunjungi telah 

membawa sebuah kepercayaan atas ke sakralan Goa kucing yang memberi mereka 

ketenangan dalam urusan dunia. Warga sekitar sekaligus pengamat para peziarah dari 

luar pulau mempercayai terdapat nilai mistik dan karomah yang ditinggalkan oleh 

Syech Maulana untuk Gili ketapang.  

  Jika diulas, dari kata “ziarah” dalam kamus Bahasa Indonesia (KBBI) adalah  

kunjungan ketempat yang dianggap keramat. Ziarah kubur bisa diartikan berkunjung 

ketempat yang dianggap keramat atau mempunyai karomah, seperti dengan halnya  

mengunjungi makam atau tempat petilasan untuk mengharap berkah. Berziarah 

sendiri memang terkesan mengharapkan sesuatu yang sejauh ini lebih dikenal dengan 

mengharap barokah karomah ulama tersebut. 

  Artinya memang berziarah memiliki potensi yang positif selama niatnya 

mencari barokah dan pendekatan dengan sang maha pencipta alam semesta. Nabi 

Muhammad Saw, pernah melakukan ziarah, sebagaimana yang diriwayatkan oleh 

Imam Muslim, Ahmad dan Ibnu Majah sebagai berikut:Rosulullah Saw. ke makam 

para Syuhada Uhud dan ke makam ahli Baqi, maka ziarah hukumnya sunnah, artinya 

apabila dikerjakan akan mendapat pahala, dan apabila tidak dilakukan tidak apa-

apa. Waktu berziarah ke makam tersebut Rosulullah Saw. memberi salam dan 

mendoakan kepada mereka, berucap: “semoga kesejahteraan tetap bagimu wahai 

ahli kubur dan orang-orang mu’min dan orang-orang Islam. Insyaallah kami akan 
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bertemu dengan kami.Kamimohon kesehatan kepada Allah SWT untuk kami dan 

kamu”. 

  Riwayat diatas mengajarkan bahwa berziarah adalah hal yang baik untuk 

menguatkan religiusitas kita untuk menjalani hidup. Berharap barokah dari berziarah 

sifatnya boleh-boleh saja selama tidak menduakan Tuhan sebagai maha pencipta 

segala makhluk dan seiisinya. Karena dengan berziarah kita akan mendapatkan 

sebagian ketenangan spiritual bagi manusia untuk mrmperoleh kenyamanan dalam 

kehidupan. 

  Ketenangan kesejahteraan ataupun spiritual adalah suatu rasa ketenangan atau 

kenyamanan sudah saling terdeteksi dan kedekatan diri kita sendiri dengan yang 

lainnya, baik alam dan juga sang maha pencipta. Yang di maksud dengan rasa 

kenyamanan dicapai disaat manusia telah menemukan keseimbangannya antara 

kepercayaan, tujuan, nilai dan sistem kepercayaan seseorang diantara hubungan 

dirinya sendiri dengan hubungan orang lain. Kepercayaan seperti itulah banyak 

orang-orang tumbuh spritualitasnya.  

  Hasil responden menyatakan bahwa banyak peziarah yang mengunjungi telah 

membawa sebuah kepercayaan atas ke sakralan Goa kucing yang memberi mereka 

ketenangan dalam urusan dunia. Warga sekitar sekaligus pengamat para peziarah dari 

luar pulau mempercayai terdapat nilai mistik dan karomah yang ditinggalkan oleh 

Syech Maulana untuk Gili ketapang. 
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  Menurut data hasil hasil yang diperoleh penulis tentang penelitian berzirah ke 

petilasan tersebut memiliki banyak makna yang didalamnya mengandung nilai unsur-

unsur tersendiri bagi peziarah. Pemaknaan dari tradisi ziarah tidak lepas dari tujuan 

dan kepentingan yang tekandung nilai-nilai dalam modernisasi ini.56 

  Ziarah petilasan yang dilakukan orang-orang Jawa yang telah dikeramatkan 

sebenarnnya sudah terpengaruh dari Jawa Hindu. Karena zaman itu sudah  menyakini 

percayaan terhadap dewa-dewa, jadi sebagai seorang raja itu sudah merupakan 

keturunnanya atau titian seorang dewa, sehingga semua yang terjadi yang ber 

kaitannya dengan Raja telah dianggap memiliki kekuatan dan dijadikan tempat 

keramat seperti, makam-makam, tempat petilasan, baik terhadap benda 

peninggalannya. 

  Ziarah kubur atau ke petilasan yang dianggap keramat oleh masyarakat itu 

dilakukan karena mempunyai makna yang sama tentang kekeramatan yang dapat 

dipercaya dapat memberikan keberkahan dalam hidupnya dan kedamaian spiritual. 

Keberadaan Goa Kucing ini atau petilasan Syekh Maulana Ishak ini, mereka percaya 

bahwa semua itu bermanfaaat dan dapat merubah kualitas hidupnya. Dalam setiap 

aktivitasnya harus berpedoman pada nilai sacral yang sudah disepakati oleh 

masyarakat sekitarnya. 

                                                             
56 Ahmad Sauqi dan Miftah Farid Hamka, “Motif Ziarah Petilasan Prabu Jayabaya (Menelisik Makna 

dan Tujuan Masyarakat Berziarah Petilasan Sri Aji Jayabaya)”, Ilmu-ilmu Ushuludin, vol. 06. No. 02 

(Desember, 2018), 245. 
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  Proses sangatlah penting untuk aktivitas bagi berlangsung berziarah itu berada  

pada kunjungannya, adalah sebagai proses yang dijadikan untuk menceritakan 

kejadian-kejadian yang terjadi dulu kepada penerus-penerus melewati kegiatan yang 

sudah berlaku dalam masyarakat. 57  Sosialisai seperti iini juga bisa memfasilitasi 

beralihnya kenyataan yang berada luar berbeda dengan yang didalam. 

  Adapun yang ingin ditegaskan dalam kejadian yaitu mendalami suatu nilai 

kesacralan baik dunia social yang menjadikan substansi dari semua ritual agar bisa 

dijadikannya sebagai kesadaran hidup bagi masyrakat lainnya. Semua nilai-nilai yang 

sudah terfokuskan menjadi roh dimasyarakat. Nilai-nilai yang disetujui atau yang 

disakralkan itulah yang akan mengendalikan masyarakat untuk menjaga keutuhan 

dalam ikatan bermasyarakat.  

  Ketaatan terhadap nilai apa yang telah menjadikan sepakatan masyarakat dan 

semuanya menjadikan inti sari setiap adanya ritual yang telah  dilakukan mupun yan 

sudah berjalan agar bisa bertahan selama kurung waktu yang sangat lama tidak hanya 

terhadap diri sendiri dengan masyarakat lainnya saja, tetapi dengan semua 

masyrarakat umum. Dengan masyarakat umum inilah bisa memperoleh kestabilan. 

Ritual-ritual tidak hanya bagi orang-orang tertentu, melainka secara umum. Dengan 

identitas inilah yang bisa terwujud dalam kesadaran masyarakat sehingga dapat 

memudahkan penafsiran anatara yang diluar dan yang didalam. 

                                                             
57Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Bandung: Bumi Aksara, 1999), 27. 
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  Misalnya, adanya kepercayaan masyarakat terhadap kekeramat Goa kuccing 

atau petilasan Syekh Maulana Ishak, maka semua itu harus berziarah agar yang 

dipercaya mendatangkan berkah dalam hidupnya. Dengan gambaran sepeti itulah 

kepribadian masing-naasing individu secara aktif menyerap nilai-nilai yang berlaku 

didalam masyarakat. Bentuk kepribdian ini banyak ditemui dalam sosial keagmaan, 

dalam tarikat ataupun yang paling kita dijumpai orang berziarah yang menanamkan 

nilai-nilai sakral bagi masyarakat. 

  Menurut Handodento salah satu ketua yayasan bahwa pada dasarnya tradisi 

ziarah ini untuk menjaga atau merapat yang dalam jawanya yang disebut nguri-nguri 

atau gerumat leluhurnya ataupun nenek moyangnya.58 Disamping itu juga kita harus 

memuliakannya dan memberikan penghormatan terhadap leluhurya oleh Allah Swt. 

Adapun juga tradisi di Petilasan Syekh Maulana Ishak tersebut, untuk memuliakan 

lelulurnya yang berjuang menyebarkan agama Islam, agar dari generasi-generasi 

mengetahui dan menjaga ataupun melestarikannya supaya tetap  keramat. 

   Beberapa peziarah menceritakan kepada penulis, pengalaman untuk 

mengunjungi Goa Kucing tersebut berbagai motif dan tujuan tertentu, itu sudah apa 

yang inginkan sebelumnya, diantaranya; 

  Ibuk Nikmah salah satu informal, ia peziarah juga berasal dari kota 

Probolinggo, beliau memaparkan bahwa sering menyempatkan dirinya untuk 

                                                             
58Yayasan Hondodento, Sang Prabu Sri Aji Jayabaya, ( Yogyakarta: Yayasan Hondedento, 1989), 11. 
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berziarah ke Goa Kucing tersebeut ketika bepergian di pulau Gili Ketapang. 

Bahwasannya adanya keberkahan dalam hidupnya dan rezekinya dilancarakan oleh 

Allah Swt.59 Karena berziarah itu bukan hanya mengharapkan berkah dari lelur, tetapi 

juga kita mendekatkan diri kepada sang Maha Pencipta. Tidak hanya itu beliau juga 

sering anak-anaknya untuk ikut berziarah agar suatu hari nanti anaknya juga terbiasa 

berziarah ke makan ataupun tempat keramat lainnya. 

  Begitupun juga dengan Bapak Sudarno, juga menceritakan bahwa Goa 

Kucing atau petilasan Syekh Maulana Ishak membawakan kekaramatan terhadap 

dirinya. Karena setiap datang berziarah ke tempat tersebut merasakan ketenangan 

yang luar biasa terhadap dirinya dan menjadikannya beliau sering berziarah. Tidak 

hanya itu saja,ketika berada di petilasan tersebut dengan memanjatkan doa kepada 

Allah Swt ataupun mengaji merasakan nyaman berada disana. beliau berharap ada 

kelancaran rezeki setelah datang berziarah ke tempat petilasan Syekh Maulana 

Ishak.60 

  Peziarah lainnya juga seperti Bapak Sikin juga berpendapat mendatangani 

Goa Kucing juga menyakini juga akan mendapatkan berkah atau suatu keberuntungan 

yang telah dihajatkannya sebelumnya. Karena kata beliau kebanyakan orang-orang 

                                                             
59Ibu Nikmah, Wawancara, Probolinggo 10 Juni 2020 
60 Bapak Sudarno, Wawancara, Probolinggo 10 juni 2020. 
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datang ke tempat petilasan Syekh Maulana Ishak telah mempunyai tujuan masing-

masing yang telah diniatkan.61 

  Penulis juga mewawancarai seorang penjual atau toko disekitar yang sudah 

lama tinggal didaerah tersebut. Beliau bercerita tentang peziarah yang datang ke 

tempat Petilasan Syekh Maulana Ishak ini tidak sebanyak terdahulu, bahkan sempat 

berbondong-bondong mengaji ditempat tersebut untuk mengharap berkah. 62  Tidak 

tahu apa faktor yang mempengaruhi minimnya peziarah tersebut. Tetapi saat ini 

kebanyakan orang-orang luar datang ke Gili Ketapang hanya untuk berwisata ke 

lainnya seperti snorkeling. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
61Sikin, Wawancara. Probolinggo. 09 Februari 2021. 
62Miswar, Wawancara. Probolinggo. 09 februari 2021. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari pembahasan mengenai Goa Kucing dari bab pertama sampai bab 

empat yang telah diuraikan secara detail Setidaknya dapat mengambil bebarapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Goa Kucing terletak dalam pemerintahan Kabuapaten Probolinggo Kecamatan 

Sumberasih. Goa Kucing merupakan tempat petilasan Syekh Maulana Ishak 

yang diyakini masyarakat sebagai tempat keramat. Asal usul dinamakan Goa 

Kucing ketika beliau singgah di pulau Gili Ketapang Syekh Maulana Ishak 

memelihara banyak kucing. 

2. Aktivitas ziarah di Goa Kucing tidak jauh berbeda dengan tempat keramat 

lainnya yaitu peziarah banyak melakukan ritual mengaji dan berdoa kepada 

Allah Swt . Masyarakat percaya ziarah ditempat keramat doa yang diingikan 

cepat terkabulkan. Pada malam jumat legi biasanya peziarah banyak yang 
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mengunjungi Goa kucing untuk ngalap berkah dan setiap tahunnya di Goa 

Kucing mengadakan istighosah yang dilakukan setiap bulan rajab. 

3. Pandangan Masyarakat peziarah terhadap kekeramatan Goa Kucing percaya 

adanya keberkahan ketika mengunjungi tempat tersebut. Masyarakat percaya 

karena tempat tersbut salah satu tempat peristirahatannya ulama yang alim 

yaitu Syekh Maulana Ishak yang merupakan salah satu orang yang 

meyebarkan agama Islam. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini maka penulis menyarankan bagi 

penelitian selanjutnya bahwa : 

1. Penulis menyadari bahwa penelitian ini banyak kekurangan karena 

disebabkan oleh keterbatasan penulis sebelumnya. Mungkin dapat 

diharapkan dengan adanya penulisan ini bisa memberikan sumbangsih dan 

wawasan pengetahuan terhadap penelitian selanjutnya. 

2. Adanya penulisan skripsi ini bisa dijadikan bahan tambahan untuk 

penelitian-penelitian maupun generasi-generasi muda yang mencintai ilmu 

sejarah agar dapat menjaga dan melestarikan situs-situs keramat seperti 

Goa Kucing yang merupakan tempat petilasannya Syekh Maulana Ishak 
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